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BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data 
Kota Bengkulu merupakan ibukota Provinsi Bengkulu dan merupakan salah satu 
bagian dari Negara kesatuan republik Indonesia, yang terbagi menjadi 8 
kabupaten dan 1 kota. Kabupaten tersebut terdiri dari kabupaten Muko-Muko, 
kabupaten Bengkulu Utara, kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Kaur, 
Kabupaten Seluma, kabupaten kepahiang, kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten 
Lebong dan kota Bengkulu 
 
Secara geografis provinsi Bengkulu terletak di tepi pantai Samudera Indonesia 
(Pantai Barat Pulau Sumatera), diantara 102,16 BT dan 2,4 LS dengan luas 
wilayah 144,52 Km. ketinggian wilayah kota Bengkulu antara 0-16 m dari 
permukaan laut dengan keadaan tofografi 70% datar dan 30% berbukit kecil dan 
rawa-rawa. Terdiri dari 9 wilayah kecamatan, 67 kelurahan, denganjumlah 
penduduk 313.190 juta jiwa dan bila dibandingkan dengan luas wilayahnya 
tingkat kepadatan kota Bengkulu relative tinggi yaitu mencapai 2.168 jiwa/km. 
(BPS Provinsi Bengkulu, 2012). 
 
Kota Bengkulu kaya akan potensi alam maupun budaya dan sejarah. diantara 
obyek dan daya tarik wisata yang ada wisata wilayah pesisir merupakan obyek 
yang cukup dikenal dan sudah ramai dikunjungi baik pengunjung dari kota 
Bengkulu,  maupun diluar kota Bengkulu. Diantara wisata wilayah pesisir yaitu 
pantai panjang, fort malborough, tapak padri. 
  
Wisata Alam Pantai Panjang Kota Bengkulu sangat menarik untuk dikunjungi. 
Dari letak geografisnya pantai panjang terletak sekitar 4 km dari pusat kota 
Bengkulu dan mudah dicapai dengan kendaraan umum. Pantai yang didukung 
dengan pasir putih serta panorama yang indah dan ditumbuhi oleh pohon cemara 
dibibir pantai yang terhampar sepanjang sekitar 7 km. kawasan ini termasuk 
bagian dari kelurahan anggut, kelurahan berkas, kelurahan penurunan, dan 
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kelurahan lempuing, dan semuanya termasuk kedalam wilayah kecamatan ratu 
samban. 
 
4.1.2 Karakteristik Responden 
a) Responden Menurut Pendidikan 
Responden pada penelitian ini adalah pelaku usaha yang bekerja pada sore hari 
dan malam hari, serta pada hari biasa dan hari libur. Tempat usaha responden 
tidak berpindah-pindah dari pantai panjang kota Bengkulu seperti pedagang 
makanan dan minuman, kelontong, aksesoris, dan pakaian. Responden dalam 
penelitian ini adalah pelaku usaha yang dilihat dari jenis pendidikannya pada tabel 
4.1 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1  Tingkat Pendidikan Pelaku Usaha (n=50) 
No Tingkat Pendidikan   Jumlah (org) Persentase % 
1 SD 9 18 
2 SMP 23 46 
3 SMU 14 28 
4 D2 1 2 
5 S1 3 6 
 
Total 50 100 
Sumber: Hasil Penelitian Diolah, 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pelaku usaha yang ada di pantai 
panjang dengan tingkat pendidikan D2 terendah yaitu sebanyak 2%. Untuk tingkat 
pendidikan terbanyak  masih di dominasi oleh tamatan SMP (46%). Hal ini 
dikarenakan bahwa mereka tidak memiliki pekerjaan lain lagi karena keterbatasan 
pendidikan yang mereka miliki. Mereka lebih memilih untuk jualan disekitar 
pantai dari pada mereka harus menganggur tanpa berpenghasilan.  
 
b) Responden Menurut Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian dari yang terlibat langsung dalam penggunaan 
fasilitas sarana prasarana di pantai panjang kota Bengkulu , berdasarkan jenis 
kelamin bisa dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut : 
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Laki-laki 21 Orang 42 
Perempuan 29 Orang 58 
Jumlah 50 Orang 100 
     Sumber : Data diolah, 2013 
 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa, para pedagang di pantai panjang Bengkulu 
lebih didominasi oleh kaum perempuan. Pedagang dengan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 42%, dan pedagang dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 58%.  
 
c) Responden Menurut Umur 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa, pelaku usaha di pantai panjang 
kebanyakan yang berusia produktif yaitu dibawah 50 tahun. Hal ini disebabkan 
karena usia produktif dari manusia untuk bekerja. 
 





20-30 7 14 
31-40 15  30 
41-50 25  50 
51-60 3 6 
Jumlah 50  100 
  Sumber : Data diolah, 2013 
 
d) Omset  
Mayoritas responden memiliki omset perhari pada hari biasa tertinggi yaitu 
sebesar Rp 100.000 sampai dengan Rp 300.000, dan terendah yaitu sebesar <Rp 
100.000. 
 
Tabel 4.4 Tingkat Pendapatan Pelaku Usaha Per Hari (n=50) 
No Tingkat pendapatan Jumlah (org) Persentase % 
1 >Rp 300.000 1 2 
2 Rp 100.000- Rp 300.000 47 94 
3 <Rp 100.000 2 4 
 
Total  50 100 




Dari tabel 4.4 terlihat bahwa, jumlah pendapatan pelaku usaha mikro perhari 
berada di antara Rp 100.000-Rp 300.000 yaitu sebanyak 94%. Hal ini disebabkan 
karena jumlah pengunjung obyek wisata pantai panjang pada hari biasa, tidak 
terlalu banyak dan kebanyakan pengunjung berasal dari dalam kota Bengkulu. 
 
Tabel 4.5  Tingkat Pendapatan Pelaku Usaha Hari Libur (n=50) 
No Tingkat pendapatan Jumlah (org) Persentase % 
1 < Rp.100.000 1 2 
2  Rp 100.000-299.000 13 26 
3  Rp 300.000-500.000 33 66 
4 >Rp 500.000 3 6 
 
Total  50 100 
Sumber: Hasil Penelitian Diolah, 2013 
 
Dari tabel 4.5 terlihat bahwa jumlah pendapatan pelaku usaha pada hari libur 
meningkat dari hari biasanya. Pada hari libur jumlah pendapatan pelaku usaha 
berada pada pendapatan Rp300.000 - Rp500.000 yaitu sebesar 66%. Hal ini 
disebabkan karena  jumlah pengunjung obyek wisata pantai panjang, pada hari 
libur lebih ramai dibanding hari biasa, dan kebanyakan pengunjungnya berasal dari 


















4.1.3 Fasilitas Wisata yang Dimanfaatkan oleh Usaha Mikro 
Fasilitas yang Disediakan oleh Pemerintah Daerah Kota Bengkulu 
meliputi: 
 
Tabel 4.6 Fasilitas Yang Disediakan Oleh Pemerintah Daerah Kota Bengkulu 
No  Deskripsi  Jumlah  Keterangan  
1 Lampu jalan 144 Dalam kondisi yang kurang baik 
yaitu ada sekitar 31 % dalam 
keadaan mati (tidak menyala) 
2 Pos polisi 
/keamanan 
1 Terletak di samping gerbang 
masuk lokasi pantai panjang 
3 Auning 13 Semua bangunan auning dalam 
kondisi baik namun banyak yang 
belum terisi. 
4 Toilet umum 10 Dalam bangunan dalam keadaan 
baik 
5 Kotak sampah 6 Sudah banyak yang rusak dan 
mesti di adakan persediaan kotak 
sampah yang baru kembali. 
6 Gerobak jualan dan 
payung tenda 
155 Kualitas baik namun masih 
kurang dalam hal jumlah 
penyebarannya. 
    Sumber: Hasil Penelitian Diolah, 2013 
 
1 Instalasi pembangkit listrik (lampu jalan) 
Berdasarkan hasil pengamatan kondisi yang ada, dikawasan objek wisata 
pantai panjang tersebar fasilitas lampu jalan disepanjang jalan kawasan pantai 
panjang yang dibangun oleh pemerintah kota Bengkulu. Kondisi lampu jalan 
tercatat kurang baik karna diantara 144 jumlah lampu jalan yang ada sekitar 
44 yaitu 31% yang tidak menyala. 
2 Keamanan (pos polisi) 
Berdasarkan pengamatan yang  ada terdapat pos polisi di dekat pintu masuk 
pantai panjang. Akan tetapi belum terdapat pos polisi khusus yang berada di 
dalam kawasan pantai panjang sendiri. Sehingga untuk bagian fasilitas 
keamanan masih kurang efektif 
3 Bangunan tempat usaha (auning) 
Berdasarkan pengamatan yang ada, bahwa telah disediakan beberapa auning 
di pantai panjang untuk kelancaran usaha para pedagang. Auning disediakan 
oleh pemerintah, agar para pedagang yang berjualan di pantai panjang tertata 
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rapi, nyaman dan enak dilihat saat wisatawan datang kepantai untuk 
berekreasi. Tidak acak-acakan dan merusak pemandangan pantai. 
4 Toilet Umum ( WC umum) 
Berdasarkan hasil pengamatan yang ada, terdapat fasilitas Wc Umum yang 
dibangun oleh pemerintah kota Bengkulu sebanyak sekitar 10 bangunan. 
Keadaan bangunan masih baik dan gampang di jangkau, oleh wisatawan 
maupun para pedagang. 
5 Tempat sampah 
Berdasarkan pengamatan yang ada, bahwa di pantai panjang telah disediakan 
tempat sampah sebagai penampung sampah. Ditujukan agar sampah yang ada 
di pantai tidak berserakan, sehingga mengganggu kenyamanan pengunjung 
maupun pedagang yang beraktifitas di wilayah pantai sendiri. 
6 Bantuan gerobak jualan 
Berdasarkan pengamatan yang ada, bahwa pemerintah maupun swasta telah 
memberikan beberapa bantuan dalam bentuk gerobak kepada para pedagang 
yang berdagang di pantai panjang Bengkulu. Program positif ini disambut 
baik oleh para pedagang. Mereka terbantu dalam hal permodalan usahanya. 
7 Jaringan jalan raya 
Berdasarkan hasil pengamatan kondisi yang ada, jalan raya terletak di 
sepanjang objek wisata pantai panjang dan akses menuju ke objek wisata 
dengan kondisi jalan tergolong baik. Objek wisata pantai panjang letaknya 
hanya berjarak  kurang lebih sekitar 4 km dari pusat kota Bengkulu dan mudah 
dicapai baik dengan kendaraan umum maupun pribadi. 
8 Kebersihan (tukang sapu) 
Berdasarkankan pengamatan yang ada,  bahwa terdapat jasa tukang sapu di 
kawasan pantai. Akan tetapi hanya di lokasi tertentu saja. sehingga lokasi yang 
tidak tersedia  jasa kebersihan ini, sering terlihat kotor dan yang akhirnya 
punya kesadaran untuk membersihkan wilayah pantai adalah para pedagang 
yang punya inisiatif membersihkan wilayahnya masing-masing. 
9 Lokasi/wilayah berdagang 
Berdasarkan pengamatan yang ada, lokasi atau wilyah berdagang merupakan 
fasilitas yang diberikan kepada para pedagang agar dapat mengembangkan 
usahanya berjualan di pantai panjang. Wilayah inipun tidak dipungut pajak 
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oleh pemerintah, dipinjamkan secara Cuma-Cuma. Akan tetapi pada saat hari 
besar seperti perayaan idul fitri, pemerintah baru akan memungut biaya pajak 
dari pedagang dan biayanyapun tidak terlalu besar. Terjangkau bagi pedagang. 
10 Transportasi 
Angkutan perkotaan yang ada di kota Bengkulu, sudah mulai mengalami 
peningkatan. Transportasi darat di kota Bengkulu berupa angkutan perkotaan 
taxi, angkutan kota, angkutan bus, antar kota. Untuk menuju daerah pantai 
panjang saat ini masih mengalami kendala. Pada umumnya transportasi darat 
yang bisa melewati tepat ini hanya kendaraan pribadi, dan juga taxi agrometer. 
11 Pusat perbelanjaan (Mall) 
Selain untuk berekreasi aktifitas yang dilakukan para wisatawan adalah 
berbelanja. Mall yang ada di wilayah pantai panjang adalah Bengkulu Indah 
Mall (BIM) Jaraknya dengan pantai panjang tidak jauh, pengunjung tidak perlu 
naik transportasi. Belum lagi permainan yang modern akan memanjakan para 
pengunjung. Disana pengunjung bisa berbelanja apabila meraka sudah bosan 
dengan rekreasinya di pantai panjang. 
 
4.1.4 Penggunaan Fasilitas Yang Disediakan Pemerintah Oleh Pelaku 
Usaha Mikro 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa penggunaan fasilitas yang 
disediakan berupa bantuan yang diberikan pemerintah maupun swasta, 
terdapat 28 pelaku usaha mikro yang merasakan manfaat dari fasilitas tersebut 
yaitu sebanyak 56% dari 50 responden. Selebihnya sebanyak 22 responden 
yang belum merasakan manfaat atau menggunakan fasilitas bantuan dari 
pemerintah maupun swasta. Jawaban responden pada kuesioner nomor 12, 
sebanyak 28 responden menjawab gerobak dan payung tenda yang berarti 
mereka menggunakan fasilitas tersebut. Kemudian sebanyak 22 responden 
yang menjawab belum ada, tidak ada atau mengosongkan jawabannya yang 
berarti meraka tidak menggunakan fasilitas bantuan pemerintah maupun 
swasta tersebut. Pada kuesioner nomor 13 yaitu jumlah bantuan yang 
diberikan kepada usaha mikro, terdapat sebanyak 28 responden yaitu 56% dari 
50 responden mencantumkan jumlah bantuan yang telah diterima oleh mereka. 
Ini berarti usaha mikro yang telah menerima bantuan telah menggunakan 
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fasilitas yang ada. Selebihnya,  sebanyak 22 responden yang belum merasakan 
fasilitas bantuan yang telah disediakan.  Jawaban kuesioner nomor 14, alasan 
berjualan dipantai panjang telah di jawab sebanyak 50 responden yaitu 100% 
dari 50 responden, yang merasakan manfaat pantai panjang sebagai lokasi 
berdagang. Dapat dilihat dihalaman lampiran pada tabel 4.8 jawaban 
kuesioner no 14, yaitu para pelaku usaha mengatakan berjualan di pantai 
panjang lebih menguntungkan dari berjualan di tempat lain karena merupakan 
objek pariwisata, terjangkau dan untuk kebutuhan sehari-hari. Ini berarti para 
pelaku usaha mendapatkan manfaat dengan berjualan di pantai panjang 
Bengkulu. Untuk kuesioner nomor 15, sebanyak 12 responden yaitu 24% dari 
50 responden merasakan bahwa fasilitas yang telah ada sudah cukup, yang 
berarti bahwa merekan telah menggunakan dan merasakan manfaat dari 
fasilitas yang telah disediakan oleh pemerintah. Selebihnya ada sebanyak 38 
responden yang menjawab bahwa fasilitas yang ada belum memadai, dan 
belum cukup. Sehingga  mereka tidak merasakan manfaat yang cukup dari 
penggunaan fasilitas tersebut. Pada kuesioner nomer 16 yaitu Lokasi 
berdagang pada auning, terdapat 34 responden yaitu 68% dari 50 responden 
menjawab setuju dengan adanya auning. Ini berarti bahwa para pelaku usaha 
mikro merasakan adanya manfaat, dalam penggunaan fasilitas tersebut. 
Terdapat sebanyak 16 responden yang menjawab tidak setuju dengan adanya 
pembangunan auning. Ini berarti mereka tidak merasakan adanya manfaat dari 















Table 4.7 Jawaban Kuesioner Penggunaan Fasilitas Sarana Dan Prasarana Oleh 
Usaha Mikro Di Pantai Panjang Bengkulu  
No  Jumlah responden yang 










Dari 50 responden terdapat 
sebanyak 56% yang 
memanfaatkan fasilitas sesuai 
dengan jawaban pertanyaan 






Dari 50 responden terdapat 
sebanyak 56% yang 
memanfaatkan fasilitas sesuai 
dengan jawaban pertanyaan 
kuesioner nomor 13 
14 
Alasan berjualan 




Dari 50 responden yaitu sebanyak 
100% menyatakan bahwa  pantai 
panjang merupakan tempat yang 
tepat bagi mereka untuk usaha dan 
mereka sangat memanfaatkan 
pantai panjang sebagai tempat 
pariwisata. 
15 
Fasilitas yang ada 




Dari 50 responden terdapat 24% 
yang menyatakan bahwa fasilitas 
telah cukup itu artinya mereka 
telah memanfaatkan fasilitas dan 







Dari 50 responden terdapat 68% 
yang menyatakan bahwa mereka 
setuju dengan adanya auning 
untuk pelaku usaha mikro di 
pantai panjang. Itu berarti bahwa 
auning mempunyai manfaat dan 
kegunaan yang tinggi bagi para 
pelaku usaha mikro. 
   Sumber: Hasil Penelitian Diolah, 2013 
 
 
Frekuensi Penggunaan Fasilitas  
Berdasarkan pengisian koesioner, frekuensi jawaban responden terhadap 
penggunaan fasilitas sarana prasarana dipantai panjang oleh usaha mikro kota 







Tabel 4.8 Skala Pengukuran Penggunaan Fasilitas Sarana Prasarana Dipantai 
Panjang 
No Indikator 
1 2 3 4 5 
STB TB CB B SB 
 Prasarana       
1 Prasarana Jalan Raya Di Pantai Panjang 
Terhadap Kegiatan Usaha 
2 8 10 18 12 
2 lampu jalan di pantai panjang terhadap kegiatan 
usaha 7 6 5 16 16 
3 Keamanan di Pantai Panjang berpenguh  
terhadap kegiatan usaha - 1 8 21 20 
4 kebersihan di Pantai Panjang berpengaruh 
terhadap kegiatan usaha - 1 12 21 16 
5 lokasi berdagang di Pantai Panjang berpengaruh 
terhadap kegiatan usaha 3 14 13 16 4 
6 fasilitas bangunan tempat usaha di Pantai 
Panjang berpengaruh terhadap kegiatan usaha 3 5 19 17 6 
 Total  15 35 67 109 74 
 Sarana       
 
7 
sarana transportasi di Pantai Panjang 
berpengaruh terhadap kegiatan usaha 3 14 12 14 7 
8 fasilitas WC Umum di Pantai Panjang 
berpengaruh terhadap kegiatan usaha - 1 6 15 28 
9 kotak sampah di Pantai Panjang berpengaruh 
terhadap kegiatan usaha 8 12 11 15 4 
10 bantuan gerobak jualan dari pemerintah  
berpengaruh terhadap kegiatan usaha 2 2 10 19 17 
11 Pusat Perbelanjaan (Mall) di  Pantai panjang 
berpengaruh terhadap kegiatan usaha 7 6 12 11 14 
 Total  
20 35 51 74 70 
   Sumber : Data diolah, 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.8 indikator prasarana (1-6) dapat dilihat jawaban yang paling 
banyak adalah berpengaruh (B) dan sangat berpengaruh  (SB) yang berarti 
penggunaan fasilitas prasarana oleh para pedagang mikro yang tersedia di pantai 
panjang sangat  tinggi dan sangat berpengaruh bagi kelancaran usaha mereka. 
Oleh karena itu perlu adanya perawatan dan pemeliharaan fasilitas yang ada demi 
kelangsungan usaha serta terciptanya objek pariwisata yang berkualitas. Untuk  
fasilitas sarana jawaban yang paling banyak diberikan adalah berpengaruh (B) dan 
sangat berpengaruh (SB), yang berarti tingkat penggunaan fasilitas sarana oleh 
para pedagang mikro yang tersedia di pantai panjang juga sangat  tinggi dan 
sangat berpengaruh bagi kelancaran usaha para pedagang mikro yang ada 
diwilayah pantai panjang Bengkulu. Pemeliharaan dan perawatan terhadap sarana 
44 
 
yang telah ada sudah seharusnya dilakukan serta penambahan dan perbaikan 
fasilitas yang telah ada namun mengalami kerusakan hendaknya di perhatikan 
oleh pemerintah setempat. 
 
Skor dan Interpretasi Skor Perhitungan 
Berdasarkan pengisian koesioner oleh responden mengenai fasilitas prasarana 
oleh para pedagang mikro yang tersedia di pantai panjang dapat dilihat skoring 
dan interpretasi skor perhitungan pada tabel 4.9 sebagai berikut. 
 
Tabel 4.9 Skor dan Interpretasi Skor Perhitungan Skala Pengukuran Penggunaan fasilitas 






















prasarana jalan raya 
pantai panjang 





jalan pantai panjang 




Keamanan di pantai 
panjang 




Kebersihan di pantai 
panjang 




Lokasi berdagang di 
pantai panjang 





tempat usaha ( 
auning) di pantai 
panjang 




Sarana transportasi di 
pantai panjang 




Fasilitas Wc Umum di 
pantai panjang 




Kotak sampah di 
pantai panjang 





untuk jualan di pantai 
panjang 





Mall di pantai panjang 
7 12 36 44 70 (169/250)x100%=67,6% 
Penggunaan 
tinggi 




Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dilihat secara keseluruhan dari 
penggunaan fasilitas sarana prasarana, dapat dilihat persentase rata-rata nilai/ skor 
untuk penggunaan fasilitas oleh para pedagang mikro adalah sebesar 72,07% yang 
berarti secara keseluruhan tingkat penggunaan fasilitas sarana prasarana oleh 
usaha mikro termasuk dalam kategori penggunaan tinggi. Jika dilihat dari hasil 
perhitungan dari masing-masing penggunaan fasilitas sarana maupun prasarana 
dapat dilihat persentase rata-rata nilai tingkat penggunaannya pada tabel 4.10 
berikut : 
 
Tabel 4.10 Persentase Nilai Rata-Rata Penggunaan Fasilitas Sarana Prasarana 
Oleh Usaha Mikro 
No Fasilitas  
Persentase Nilai/Skor 
nilai penggunaan  
Kesimpulan 
1 Prasarana  71,66% Penggunaan tinggi 
2 Sarana  72,56% Penggunaan tinggi 
  Sumber : Data diolah, 2013 
 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dilihat dari indikator-indikator 
yang tertuang dalam koesioner yang telah di isi para pedagang mikro yang telibat 
langsung dalam Penggunaan fasilitas sarana dan prasarana di pantai panjang  
didapat hasil bahwa tingkat penggunaan sarana dan prasarana tinggi. yang 
mempunyai arti bahwa  para pedagang benar-benar menggunakan sarana dan 
prasarana untuk kelancaran dan kemajuan usahanya. Hal ini bisa dilihat dengan 
banyaknya permintaan para pedagang kepada pemerintah untuk melakukan 
pebaikan sesegera mungkin pada fasilitas yang mengalami kerusakan karena 
sangat mempengaruhi usaha dagang mereka. Dengan bertambahnya fasilitas di 
pantai panjang serta perbaikan oleh pemerintah menjadi harapan para pedagang 
agar dapat tetap mencari nafkah dengan lancar di pantai panjang Bengkulu.  
 
4.1.5 Pandangan Pelaku Usaha Mikro Terhadap Fasilitas Yang Disediakan 
Pemerintah. 
a) Prasarana jalan raya pantai panjang 
Jalan raya di sepanjang pantai memiliki kondisi yang cukup baik, karena jalan 
raya yang ada di kawasan pantai sudah di buat dengan jalan aspal. Jalan raya 
dibangun oleh pemerintah Bengkulu untuk kelancaran kegiatan wisata 
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maupun kegiatan ekonomi seperti berdagang di dalam kawasan pantai. 
Dengan kondisi jalan yang baik. Mempermudah pengunjung ataupun para 
wiraswasta didalamnya untuk melakukan perjalanan baik disekitar pantai 
ataupun menuju pusat kota Bengkulu. Dari hasil penelitian diperoleh 
gambaran tentang pandangan pelaku usaha mikro terhadap prasarana jalan 
raya yang dapat ditujukan melalui tabel 4.11 berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui, bahwa Para pelaku usaha mikro 
menganggap jalan raya di lokasi pantai telah cukup baik dan memberikan 
dampak positif terhadap usahanya. Jalan raya yang bagus membuat wisatawan 
jadi lancar berkendaraan, sehingga wisatawan tidak malas datang berekreasi 
ke pantai. Jika banyak wisatawan datang, peluang para pelaku usaha untuk 



































1 Dengan adanya jalan yang lancar, otomatis setiap usaha akan lancar juga 
2 Tidak berpengaruh terhadap kegiatan usaha. 
3 Prasarana jalan raya yang bagus menarik minat pengunjung datang. 
4 - 
5 Tidak berpengaruh terhadap kegiatan usaha 
6 Karena transportasi lancar 
7 Tidak berpengaruh apapun. 
8 Rata-rata yang berbelanja itu orang yang lewat dijalan raya. 
9 Karena jalan raya memperlancar transportasi bagi pengunjung dan penjual 
10 Jika jalan bagus pengunjung tidak enggan untuk datang kepantai. Bagus untuk kami pedagang. 
11 Tidak berpengaruh untuk usaha 
12 Kalau jalan bagus, banyak orang yang masukdan akan menguntungkan bagi penjual. 
13 Jalan adalah sarana yang pokok agar orang dapat lewat kelokasi. 
14 Iya 
15 Kami kalau tidak ada jalan raya atau rusak jadi tidak enak liatnya 
16 Dikarenakan dengan adanya jalan raya otomatis ramai yang lewat. 
17 Jika jalan bagus maka pengunjung banyak  datang dan membuka peluang usaha untuk kami 
mendapatkan pembeli 
18 Tidak berpengaruh 
19 Buruk tidaknya prasarana jalan, tidak ada pengaruh. 
20 Kalau jalan prasarana baik pengunjung lebih tertarik 
21 Orang lalu lalang dipantai lewat jalan raya. 
22 Karena jika jalan raya jelek maka pengunjung tidak betah juga belanja, bisa karna debu jalan yang 
jelek. Atau kami juga akan kesulitan masuk kepantai. 
23 Tidak mempengaruhi usaha kami. 
24 Soalnya lancar-lancar saja, tidak jualan dekat jalan. 
25 Karena jalan raya baguss enak untuk berwisata sehingga banyak yang datang. 
26 - 
27 Karena tanpa adanya jalan raya pengunjung akan tidak suka dan peminatpun berkurang. 
28 Prasarana jalan yang baik akan memudahkan pengunjung datang kepantai panjang sehingga 
mempengaruhi omset penjualan kami. 
29 Ya 
30 Memungkinkan orang untuk berlibur kepantai dan berjualan. 
31 Kami juga pakai jalannya, kalau jalan jelek pengunjung mana mau datang, 
32 Tidak ada jalan raya bagaimana pengunjung mau masuk, kalau pengunjung tidak mau masuk jadi 
sedikit yang datang kami jualan sangat mengharapkan pengunjung yang ramai,peluang cari uang 
lebih besar. 
33 Kalau jalan tidak bagus maka orang tidak mau kesini 
34 Jalan baik pengunjung mau datang. 
35 Karena dengan adanya jalan raya yang ramai pengguna terkadang mereka mampir sehingga dapat 
menambah dan melancarkan kegiatan usaha. 
36 - 
37 - 
38 Itu untuk pengunjung 
39 Apabila akses sarana dan prasarana baik pengunjung akan ramai 
40 - 
41 - 
42 Karena jalannya yang lebar dan ramai membuat pedagang mudah menapatkan pelanggan 
43 - 
44 Jalan jelek orang tidak mau datang ke pantai 
45 - 
46 Banyak yang menggunakan 
47 Kendaraan lewat butuh jalan 
48 Kalau jalan bagus pengunjung santai jalan sambil liat dagangan kami juga 
49 Jalan raya tempat orang lewat 
50 Prasarana jalan yang baik membuat mudah dijangkau 




b) Instalasi pembangkit listrik (lampu jalan) 
Saat ini terdapat 144 jumlah lampu jalan yang tersebar di sepanjang jalan 
kawasan objek wisata pantai panjang Bengkulu. Ada beberapa lampu jalan 
dalam kondisi yang kurang baik yaitu sekitar 31 % dalam keadaan mati (tidak 
menyala). Lampu jalan diadakan oleh pemerintah Bengkulu agar para 
wisatawan dapat berwisata pada malam hari dengan nyaman, sehingga dapat 
menjadi penghasilan bagi para pedagang yang berdagang pada malam hari di 
kawasan pantai panjang Bengkulu. Dari hasil penelitian diperoleh gambaran 
tentang pandangan pelaku usaha mikro terhadap prasarana instalasi 
pembangkit listrik (lampu jalan) yang dapat ditujukan melalui tabel 4.12 
berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.12 pandangan pelaku usaha mikro terhadap prasarana 
Instalasi pembangkit listrik (lampu jalan), saat ini lampu jalan yang mati 
membuat para pelaku usaha menjadi resah dan menyulitkan mereka dalam 
usaha, lampu jalan mempunyai manfaat bagi usahanya. Jika lampu mati dan 
suasana jalan pantai gelap, akan mengundang terjadinya kejahatan. Dan jika 
lampu mati, wisatawan enggan datang karna kurang nyaman akan gelap. 
Sedikit wisatawan yang datang, pendapatan juga menurun. Harus dilakukan 
perbaikan pada lampu yang rusak, dan lampu yang ada dapat digunakan 














Tabel 4.12 Pandangan Pelaku Usaha Mikro Terhadap Prasarana Instalasi 




1 Dengan adanya lampu, para pedagang bisa berjualan padaa malam hari. 
2 Penjual lebih aman dan nyaman begitupun pembeli. 
3 Kami tidak berjualan dimalam hari. 
4 - 
5 Berbahaya jika tidak ada lampu 
6 Karena berdagang malam hari terang, keamanan lebih terjamin. 
7 Jika ada lampu, pengunjung bisa liat jelas dagangan yang ada, lebihnyaman untuk datang. 
8 Jika tidak ada lampu jalan, mengganggu kegiatan usaha. 
9 Lampu jalan memberikan kenyamanan kami para pedagang. 
10 Saya malam jualan enak sekali jika lampu jalan ada dan dihidupkan jika tidak kurang nyaman 
karena gelap. 
11 Cuma jualan di siang hari 
12 Kalau gelap bisa terjadi kecelakaan. Berdagang malampun nyaman jika lampu terang. 
13 Penerangan yang kurang menjadikan orang malas mendatangi lokasi 
14 Lampu sangat dibutuhkan 
15 Kalau malam dipantai gelap ngeri banyak garong, beelum lagi takut ada yang kecelakaan. 
16 Adanya lampu akan lebih bagus 
17 Kami sangat butuh apalagi hari malam untuk jualan. Tapi kondisinya mati total tidak 
dimanfaatkan. 
18 Mengganggu usaha jika tidak ada lampu, dimalam hari sangat gelap. 
19 Kalau terang, jalan ramai, aman. 
20 Lampu yang terang menjadi aman, kriminalitas berkurang. 
21 Saya tidak sering ualan malam. 
22 Saya jualan malam, jadi sangat butuh penerangan. 
23 Lebih aman enak berjualan, karena terang. Keadaan lampu mati tidak digunakan untuk penjual 
ataupun wisatawaan. Hanya aktif jika akan ada pejabat besar saja. 
24 Karena tidak pernah berjualan malam. 
25 Karena lampu itu n yaman untuk membuat pedagang sehigga pembeli enak berbelanja karena 
terang. 
26 - 
27 Karena lampu pada jalan untuk kegiatan lalu lintas dan tidak berpengaruh untuk kegiatan 
usaha.bisa menggunakan lampu sendiri. 
28 Penerangan yang bagus membuat pengunjung merasanyaman berada dipantai saat malam hari. 
hal ini tentu mempengaruhi penjualan para pedagang. 
29 Kalau tidak ada lampu jalan kegiatan usaha tidak lancar 
30 Karena kalau ada lampu pada malam hari orang tidak kebingungan dalam aktifitas usaha 
31 Kalau lampu mati, kami pakai lampu sendiri. 
32 bagi yang jual malam penting sekali lampu jalan itu. juga kalau gelapkan barang jualan yang 
ditinggal sering kemalingan. 
33 Biasanya banyak orang kepantai panjang pada malam hari. 
34 Bagi yang jual malam sangat dibutuhkan. 
35 Dengan adanya penerangan saat berjualan malam kami merasa aman dan nyaman. 
36 - 
37 - 
38 Karena saya jualan malam juga gelap orang tidak bisa liat. 
39 Sebagai penunjang kegiatan usaha 
40 Lampu jauh dari tempat jualan 
41 Kami tidak jualan saat malam hanya siang 




46 Lampunya mati 
47 Tidak pernah jual malam-malam 
48 Kami tiidak pernah jualan malam hari jadi tiidak penggaruh ke jualan saya 
49 Jualan malam enak terang , barang yang ditinggalkan tidak gelap tidak dimaling 
50 Untuk menerangi tempat usaha 
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c) Keamanan (pos polisi) 
Keamanan yang ada di pantai panjang Bengkulu, terletak di samping gerbang 
masuk lokasi pantai panjang. Jumlah keamanan saat ini hanya satu, dibangun 
oleh pemerintah agar dapat memberikan rasa aman untuk wisatawan, para 
pelaku usaha dan semua yang beraktifitas dalam kawasan pantai panjang 
Bengkulu. Keamanan yang baik menjadi salah satu daya tarik dari objek 
pariwisata. Dengan jaminan keamanan, membuat wisatawan dan para pelaku 
usaha dapat beraktifitas dengan tenang dan nyaman. Dari hasil penelitian 
diperoleh gambaran tentang pandangan pelaku usaha mikro terhadap 
prasarana keamanan yang dapat ditujukan melalui tabel 4.13 berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.13 pandangan pelaku usaha mikro terhadap prasarana 
keamanan di pantai panjang, para pelaku usaha mikro mengatakan bahwa jika 
diadakan pos-pos keamanan di dalam pantai tentu akan lebih baik lagi 
dampaknya terhadap wisatawan, maupun pelaku usaha didalamnya. Dengan 
diadakannya pos-pos polisi yang lebih merata, akan mengurangi tingkat 
kejahatan yang dapat terjadi di pantai panjang Bengkulu. Apabila pantai 
panjang aman, maka wisatawan mau datang berwisata dan para pelaku usaha 
dapat memperoleh keuntungan yang lebih banyak. Para pelaku usaha juga 





















1 Keamanan perlu karena sering kali terjadi kejahatan. 
2 Bisa melakukan kegiatan usaha dengan aman, tanpa ada rasa takut saat berjualan 
3 Keamanan lokasi penjualan berpengaruh terhadap usaha. 
4 - 
5 Sangat dibutuhkan keamanan. 
6 Karena kalau keamanan tidak terjamin para pengunjung cenderung berkurang. 
7 usaha enak tidak was-wass. Tapi keamanan belum ada dan barang-barang di pantai sering ilang 
jika tidak dijaga. 
8 Jika ada pengamanan pedagang bisa berdagang dengan nyaman. 
9 Jika keamanan baik terjaga, pengunjung mau datang kepantai. Untung buat kami para pedagang. 
10 Jika keamanan terjamin pengunjung mau datang dan membuka rejeki untuk kami. Kami jadi enak 
dagangnya.. 
11 Ada keamanan jadi nyaman jualan. 
12 Karenat anpa keamanan sering  juga terjadi kemalingan 
13 Kepercayaan atas keamanan menjadikan pengunjung merasa nyaman. 
14 Biar nyaman jualan. 
15 Tidak ada keamanan, sayang sekali. 
16 Tidak adanya rasa ketakutan para pengunjung yang belanja. 
17 Sekarang masih aman tapi kadang-kadang ada juga brang yang hilang. 
18 Keamanan malam hari saat barang jualan di tinggal 
19 Keamanan membuat pengunjung senang. 
20 - 
21 Sudah pasti kacau kalau tidak aman. Barang tinggal juga pasti hilang. 
22 Kalau pantai tidak aman, kami para penjual mana berani jualan apalagi pengunjung. 
23 Saya selama usaha dari dulu sampai sekarang masih aman saja.dan enak untuk usaha tapi untuk 
aparat keamanan belum ada. 
24 Sekali-sekali ada keamanan, tapi sebenarnya berpengaruh  membuat nyaman. 
25 Jika adanya keamanan membuat pembeli terasa nyaman tapi sekarang keamanan belum tersedia. 
26 - 
27 Karena tanpa adanya pengamanan kegiatan dalam berusaha tidak akan lancar. 
28 Kalau situasi aman, pengunjungun aman otomatis memengaruhi kegiatan usaha yang kita 
jalankan. 
29 Memungkinkan keadaanya tertib aman. 
30 Jika ada polisi keamanan dapat mengamankan pengunjung ataupun pedagang yang menyalahi 
atura. 
31 Barang yang ditinggal tentu aman. 
32 Barang yang ditinggal sering dimaling, kami terpaksa beli lagi yang hilang belum lagi 
pengunjung boro-boro mau datang. 
33 Kalau ada keamanan kegiatan usaha bisa berjalan dengan baik. 
34 Tidak ada keamanan tidak ada kenyamanan. 
35 Jika aman maka pengunjung akan  ramai dan kami mendapatkan penghasilan yang lumayan. 
36 - 
37 - 
38 Aman tenang ninggalin barang dipantai, pengunjung juaga nyaman. 
39 Apa bila tingkat keamanannya tinggi maka masyarakat tidak akan segan untuk berkunjung ke 
wisata 
40 Tak ada keamanan 
41 Aman tentu membantu melancarkan kami usaha 
42 - 
43 - 
44 Keamanan itu penting untuk siapapun 
45 - 
46 Barang tidak hilang siapa yang tidak senang, akan nyaman jualan. 
47 Kalau aman penjual nyaman, pembeli mau datang kepantai 
48 Kalau ninggalin barang aman, terbantu 
49 Barang tinggal aman, pengunjung rain datang berwisata 
50 Keamanan sangat dipelukan untuk kenyamanan 
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d) Kebersihan (tukang sapu)  
Pemerintah Bengkulu telah menyediakan fasilitas kebersihan seperti tukang 
sapu, ataupun jasa pengangkutan sampah-sampah yang berasal dari wisatawan 
maupun para pelaku usaha. Dengan adanya fasilitas ini diharapkan dapat 
menjaga kebersihan, dan keindahan pemandangan pantai panjang Bengkulu. 
Dari hasil penelitian diperoleh gambaran tentang pandangan pelaku usaha 
mikro terhadap prasarana kebersihan yang dapat ditujukan melalui tabel 4.14 
berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.14 pandangan pelaku usaha mikro terhadap prasarana 
kebersihan di pantai panjang, para pelaku usaha mikro mengatakan bahwa 
mereka tidak keberatan jika ada pungutan bayaran untuk jasa tukang sapu. 
Yang terpenting bagi mereka kawasan pantai bersih sehingga membuat 
nyaman wisatawan yang datang dan mau berbelanja pada mereka. Kebersihan 
penting dan sangat tinggi kegunaannya bagi mereka. Namun, saat ini jasa 
kebersihan tidak berjalan dengan baik sehingga membuat para pelaku usaha 
kesulitan dalam membersihkan kawasan berdagangnya. Padahal, dengan 
kawasan pantai yang bersih merupakan salah satu daya tarik objek wisata. Jika 
pantai maupun kawasan berdagang tidak bersih, maka wisatawan enggan 





















1 Setiap pedagang dituntut harus bersih supaya pembeli betah, enak menikmati makanan 
dan minuman. 
2 Jika bersih, warung enak dilihat dan wisatawan mau datang untuk membeli. 
3 Kebersihan menjadi faktor pengunjung untuk datang 
4 - 
5 Karena kalau banyak sampah malu dilihat pengunjung 
6 Karena kalau bersih otomatis para pengunjung akan lebih betah. 
7 Jika jorok pembeli tidak mau datang belanja, tapi belum ada yang menyediakan jasa 
kebersihan. 
8 Kalau ada kebersihan pengunjung nyaman datang dan otomatis menambah pendapatan 
kami. 
9 Jika bersih pengunjung akan mau datang. 
10 Kalau ada tentu bagus, tapi jika tidak adapun kami bisa bersihkan sendiri. 
11 Kalau kotor mana mau orang belanja. 
12 karena dari dinas kebersihan sama pedagang membersihkan sendiri 
13 Jika lebih bersih akan lebih ramai. 
14 - 
15 Jualan enak, pengunjung enak. 
16 Akan lebih enak di pandang/indah, 
17 Berpengaruh sekali, tapi tidak ada disediakan oleh pemerintah. Bersih-bersih sendiri. 
18 - 
19 Keberihan menjadi nyaman. 
20 Kebersihan selalu diperhatikan pembeli. 
21 Bersih itu sehat 
22 Bersih dulu yang dilihat pengunjung. Jika kotor mana mau belanja. 
23 Kalo bersih enak jualaan. Pembeli enak  datang. 
24 Kami bersih-bersih, kalo tidak bersih kami tidak nyaman. 
25 Karena kalau kebersihan pantai panjang terjaga membuat pembeli dan pedagang 
nyaman tapi kalau kotor merasa tidak enak. 
26 - 
27 Karena apabila kebersihan tidak terjaga pengunjung malas untuk berkunjung. 
28 Keadaan lingkungan yang bersih akan membuat pengunjung tidak ragu untuk belanja 
kebersihan memberikan pengaruh positif buat usaha kami. 
29 Kalau kebersihannya bagus, pengunjung akan datang membeli. 
30 Kebersihan mengurangi keegoisan orang yang yang suka buang sampah sembarangan. 
31 Jika bersih pengunjung betah dan percaya untuk membeli. 
32 Kami berjualan yang pertama diperhatikan addalah kebersihan. Jorok tempat usaha 
maka pembeli jauh. 
33 Jika pantai bersih akan banyak pengunjung. 
34 Bersih kesan yang diinginkan, dicari. 
35 Jika kebersihan pantai panjang dijaga maka pengunjung juga akan merasa nyaman. 
36 - 
37 - 
38 Mau makan ada sampah mana bisa, lari pengunjung. 
39 - 
40 Pengunjung suka bersih 
41 Ya kalau kotor yang mau kesini tidak ada 
42 - 
43   
_ 




48 Lebih baik lagi kalau disediakan jasa kebersihannya 
49 Yang sangat penting unuk diperhatikan yaitu kebersihan 
50 Supaya nyaman dalam kegiatan usaha 
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e) Lokasi/wilayah berdagang 
Saat ini para pelaku usaha mikro melakukan kegiatan usaha di dalam kawasan 
pinggir pantai, yang berjarak tidak terlalu jauh dari jalan raya. Karena dekat 
dengan jalan raya diharapkan dapat memberikan keuntungan dan berdampak 
positif terhadap usaha mereka. Pemerintah memberikan izin para pelaku usaha 
melakukan aktifitas usahanya di lokasi tersebut, dengan harapan dapat 
membantu perekonomian pelaku usaha, dan dapat memberikan kenyamanan 
bagi para pengunjung yang ingin menikmati kuliner di sekitar pantai sambil 
memandang pemandangan ombak yang ada di pantai Bengkulu. Dari hasil 
penelitian diperoleh gambaran tentang pandangan pelaku usaha mikro 
terhadap prasarana lokasi berdagang yang dapat ditujukan melalui tabel 4.15 
berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.15 pandangan pelaku usaha mikro terhadap prasarana 
lokasi berdagang di pantai panjang, para pelaku usaha mikro mengatakan 
bahwa lokasi strategis membuat usaha mereka lebih lancar, dan menghadirkan 
banyak pengunjung. Mereka bersedia di pindah lokasi, asalkan tetap strategis 
dan nyaman untuk berjualan. Namun saat ini lokasi para pelaku usaha mikro 
dimundurkan lebih kurang 20m dari posisi semula. Perubahan letak posisi 















   Tabel 4.15 Pandangan Pelaku Usaha Mikro Terhadap Prasarana Lokasi 




1 Berpengaruh, tetapi presentasenya kecil sekali 
2 Sama saja pendapatan yang diperoleh. 
3 Lokasi yang strategis menunjang usaha 
4 Karena lokasi yang sepi akan berpengaruh terhadap penjualan pedagang. 
5 Tergantung rejeki. 
6 Sama -sama strategis, tergantung rejeki. 
7 Tergantung rejeki saja. Sama saja lokasinya. 
8 Kalau ditempatkan ditempat yang banyak dikunjungi wisatawan, kami dapat 
penghasilan yang lebih banyak juga. 
9 Kami yang dekat di lokasi BIM pengunjung yang datang kebanyakan hanya nongkrong 
saja.banyak yang tidak membeli. 
10 Ada yang berpengaruh ada yang tidak 
11 Ada sedikit 
12 Yang dekat BIM ini pendapatan kurang. 
13 Karena akan jadi usaha yang bagus jika lokasinya strategis. 
14 - 
15 Tidak juga 
16 Karena tempat pariwisata dan banyak pengunjung. 
17 Ada daerah tertentu lebih ramai dari tempat lainnya. 
18 Lokasi mundur 20 m, pelanggan malas berbelanja. 
19 Karena rizki sudah ada yang ngatur. 
20 Penjual memilih lokasi berjualan yang strattegis/ tingkat keramaian. 
21 Kalau lokasi jelek orang malas jualan. 
22 Sama -sama strategisnya. 
23 Tergantung rejeki saja. Sama saja lokasinya. 
24 Sama saja  
25 Karena dimana saja berdagang sama sesuai rejeki masing-masing yang telah ditentukan, 
26 - 
27 Karena apabila lokasinya ditempat sepi pengunjung tidak akan tau pembeli akan sedikit. 
28 Lokasi yang strategis dan ramai tentunya sangat berpengaruh bagi kegiatan usaha kita. 
Semakin ramai semakin tinggi juga penjualan. 
29 - 
30 Karena lokasi salah satu menentukan kegiatan usaha lancar/tidak lancar. 
31 Masing -masing punya kelebihan. 
32 Kalau lokasi dekat hotel ramai juga ada yang dekat BIM itu sepi pembeli kalau yang 
banyak permainan banyak pengunjung datang. 
33 Dibutuhkan tempat yang strategis 
34 Terjadi penurunan pengunjung saat posisi mundur. 





40 Karena lokasi kami kurang diperhatikan khususnya pasiir putih 
41 Di sebelah kami disini kurang ramai, jarang ada acara. Beda kalau yang dekat Mall. 
42 - 
43 - 
44 Yang kami disini agak sepi 
45 - 
46 Setiap ada perubahan posisi pasti ada perubahan pengunjung 
47 - 
48 Berpengaruh juga sedikit 
49 Saat lokasi diubah kelokasi yang tidak strategis pengunjung sepi 
50 Lokasi yang strategis membuka peluang usaha dan keuntungan 





f) Bangunan tempat usaha(auning) 
Saat ini terdapat 13 bangunan auning yang baru saja dibangun di kawasan 
pantai panjang kota Bengkulu. Auning ini dibangun untuk para pelaku usaha 
mikro agar dapat ditempati sebagai tempat melakukan aktifitas usaha yang 
lebih tertata, memberikan kesan rapi dan bersih pada kawasan objek wisata 
pantai Bengkulu. Dari hasil penelitian diperoleh gambaran tentang pandangan 
pelaku usaha mikro terhadap prasarana bangunan tempat usaha yang dapat 
ditujukan melalui tabel 4.16 berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.16 pandangan pelaku usaha mikro terhadap prasarana 
bangunan tempat usaha di pantai panjang, para pelaku usaha mikro 
mengatakan bahwa, auning yang dibangun sekarang masih banyak yang 
kosong. Pedagang enggan pindah ke auning tersebut. auning yang ada dinilai 
belum memadai, dan tidak seperti yang mereka butuhkan. Terlalu kecil 
ukurannya, tidak cocok untuk ditempati sebagai tempat usaha mereka. Para 
pelaku usaha sebagian besar setuju jika diberikan auning asalkan tidak terlalu 


















    Tabel 4.16 Pandangan Pelaku Usaha Mikro Terhadap Prasarana Bangunan 




1 Karena bila tidak ada bangunan, jika hujan pembeli tidak bisa berteduh. 
2 - 
3 Fasilitas dilokasi kami belum memadai 
4 Fasilitas yang bersih dan bagus mempengaruhi kegiatan usaha 
5 Asalkan layak untuk digunakan 
6 Lebih rapi, kelihatannya lebih layak. 
7 Ada atau tidaknya, usaha tetap sama saja. Tidak memengaruhi. 
8 Karena kalau ada bangunan lebih rapi. 
9 Karena adanya bangunan akan lebih rapi. 
10 Kalau disediakan dan layak tentu berpengaruh, jika seperti saat ini tidak ada pengaruh 
sama sekali.auning kecil, tidak layak dihuni. 
11 Kalau ada fasilitas enak jualan. 
12 Jika layak tempatnya maka sangat bagus untuk pembeli. 
13 Dengan adanya fasilitas yang tertata sehingga akan menjadi daya tarik bagi usaha. 
14 - 
15 Ada auning malah kosong, lebih baik bongkar saja. 
16 - 
17 Kami sangat membutuhkan. Tapi sekarang bangunan yang ada tidak memadai/ tidak 
cocok untuk para pedagang. Terlalu kecil. 
18 - 
19 Berpengauh kalo bagus banyak yang suka. 
20 Tergantung rejeki masing-masing. 
21 Kalau bagus fasilitas ya jualan enak. 
22 Cukuplah tapi masih banyak yang belum layak. 
23 Auning yang ada sangat kecil dan tidak memadai. 
24 Kami penjual rujak sangat setuju asalkan layak. 
25 Karena ada atau tidaknya bangunan contohnya auning yang sekarang dibangun malah 
tidak diminati untuk ditempati pedagang 
26 - 
27 Karena apabila fasilitasnya memadai, bagus pengunjung akan tertarik. 
28 Kebanyakan pengunjung mencari tempat makan yang nyaman. Semakin nyaman 
bangunannya semakin banyak juga pengunjung yang akan mampir. 
29 - 
30 Bagaimanapun usaha itu harus ditempatkan pada bangunan. 
31 Yang ada saja tidak dipakai. 
32 Tidak ada juga tidak apa=apa. Ada juga tdak pengaruh begitu-begitu saja. 
33 Agar pegunjung merasa nyaman. 
34 Ada jika layak 




39 Semakin menarik bangunan maka pengunjung akan semakin ramai 
40 - 
41 Kalau fasilitas disediakan kami yang berjualan lancar. 
42 - 
43 - 
44 Kalau fasilitas jelek kami kesulitan jualan apalagi tempatnya sempit 
45 - 
46 Kalau auning seperti sekarang kecil begini, saya jualan tidak nyaman,barang-barang 
jualan tidak muat. 
47 Jika jelek, kecil mana mungkin pedagang enak jualantapi jika layak pengaruhnya kami 
enak jualan rapi, 
48 Namanya fasilitas pasti bagus 
49 Bangunan seperti auning tidak banyak membantu karena tidak cocok 
50 Adanya bangunan memusatkan tempat kegiatan usaha 




Saat ini untuk sarana transportasi menuju ke lokasi pantai panjang Bengkulu, 
hanya dapat menggunakan kendaraan pribadi dan taxi agrometer. Untuk 
menuju ke dalam kawasan pantai panjang, angkot(angkutan kota) tidak 
diperbolehkan masuk, sehingga para pengunjung dan pelaku usaha 
menggunakan kendaraan pribadinya masing-masing. Dari hasil penelitian 
diperoleh gambaran tentang pandangan pelaku usaha mikro terhadap sarana 
transportasi yang dapat ditujukan melalui tabel 4.17 berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.17 pandangan pelaku usaha mikro terhadap sarana 
transportasi di pantai panjang, para pelaku usaha mikro mengatakan bahwa, 
Untuk menuju daerah pantai panjang saat ini masih mengalami kendala karena 
pada umumnya transportasi darat yang bisa melewati tepat ini hanya 
kendaraan pribadi, dan juga taxi agrometer. Untuk menuju pantai panjang 
angkutan kota (angkot) tidak diperbolehkan sehingga mempersulit pengujung 
untuk berkunjung ke pantai panjang.   Begitu juga untuk para pedagang di 
pantai panjang yang tidak memiliki kendaraan pribadi. Mereka menginginkan 
disediakan angkutan yang khusus dapat masuk ke pantai mengangkut para 
















Tabel 4.17 Pandangan Pelaku Usaha Mikro Terhadap Sarana Transportasi Di 
Pantai Panjang 
No Responden  Deskripsi Pandangan 
1 Adanya transportasi memudahkan wisatawan datang kepantai. 
2 Tidak mempunyai pengaruh apa-apa terhadap kegiatan usaha. 
3 Transportasi yang banyak tidak berpengaruh. 
4 Tidak terlalu berpengaruh 
5 Karena di pantai tidak disediakan jasa transportasi. 
6 Karena dikawasan pariisata ini tidak tersedia jasa ranspor. Rata-rata yang datang 
menggunakan kendaraan pribadi. 
7 Dekat  
8 Akan mengangkut banyak pengunjung. 
9 Penjual dan pengunjung rata-rata telah menggunakan kendaraan sendiri. 
10 Punya kendaraan sendiri. Banyak pengunjung juga pakai kendaraan sendiri. 
11 Saya tidak pakai kendaraan 
12 Tidak ada transportasi. 
13 Transpotasi yang lancar akan memungkinkan siapapun datang ke lokasi. 
14 - 
15 Mau kelokasi saya kan tidak bisa berkendaraan 
16 - 
17 Kami kesulitan ke lokasi untuk jualan, 
18 Transportasi mobil/motor 
19 Pengaruh transportasi dapat memudahkan pengunjung. 
20 Karena tidak setiap orang memiliki kendaraan pribadi. 
21 Kalau tidak ada, kami kelokasi pakai apa. 
22 Pada bawa kendaraan sendiri. Baik penjual maupun pengunjung. 
23 Banyak juga yang tidak punya kendaraan bisa ikut menikmati pantai dan pendatang akan 
lebih ramai dan menguntungkan penjual. 
24 Karena saya tidak memiliki kendaraan saya  terbantu jika ada transportasi. 
25 Karena untuk mempermudah kami pedagang menuju pantai apalagi yang tidak 
mempunyai kendaraan 
26 - 
27 Karena tanpa adanya transportasi mungkin pengunjug tidak bisa berkeliling. 
28 Sarana transportasi yang lancar terutama transportasi umum akan memudahkan 
pengunjung datang kepantai panjang. Tentunya hal ini mempengaruhi usaha kita. 
29 Tidak ada kendaraan sendiri 
30 Karena dengan adanya transportasi kegiatan usaha di antai panjang menjadi lancar. 
31 Mobil dan motor kami butuh tentu begitu juga pengunjung. 
32 Kalau sarana transportasi tidak tersedia kami disini pakai apa? Tentu pakai mobil atau 
motor. 
33 Kalau transportasi tidak baik, pengunjung akan berkurang. 
34 Orang semua paakai transportasi 
35 Dengan adanya transportasi pengunjung yang tidak punya kendaraan sendiri tetap bisa 
datang ke pantai begitu juga penjual. 
36 - 
37 - 
38 Punya kendaraan saya 
39 - 
40 Karena punya kendaraan roda dua 
41 Sudah pada punya kendaraan pribadi 
42 - 
43 - 
44 Yang tidak berkendaraan terbantu jika ada transportasi 
45 - 
46 Saya pakai kendaraan punya saya 
47 Ada yang punya kendaraan ada juga yang tidak 
48 Saya tidak bisa berkendaraan, enak sekali kalau ada sarana transpotasi 
49 Kadang -kadang butuh juga kalau kendaraan sendiri  sedang tidak ada 
50 Memudahkan untuk datang ketempat usaha 




g) Toilet Umum ( WC umum) 
Saat ini tersebar lebih kurang sebanyak 10 bangunan toilet yang dalam 
keadaan baik. Toilet umum  dibangun agar dapat digunakan untuk wisatawan 
dan para pelaku usaha yang beraktifitas di dalam kawasan pantai panjang 
Bengkulu. Dari hasil penelitian diperoleh gambaran tentang pandangan pelaku 
usaha mikro terhadap sarana toilet umum yang dapat ditujukan melalui tabel 
4.18 berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.18 pandangan pelaku usaha mikro terhadap sarana toilet 
umum di pantai panjang, para pelaku usaha mikro mengatakan bahwa, fasilitas 
ini selain tidak terurus ada juga yang malah tidak digunakan seperti 
seharusnya. Bisa dikatakan bahwa Wc yang disediakan untuk para wisatawan 
dan pedagang di pantai panjang ini hanya menjadi pajangan, tidak difungsikan 
sehari-hari seperti seharusnya. Hanya dibuka saat hari besar saja, atau saat ada 

























1 WC umum penting. Apabila ingin ketoilet tidak perlu jauh-jauh. 
2 Lebih banyak waktu usaha tidak terganggu harus pulang pergi hanya untuk ke Wc. 
3 WC umum memudahkan pengunjung 
4 Karena bila ada keramaian Wc sangat diperlukan. 
5 Kebanyakan pengunjung yang datang sering menanyakan Wc umum. 
6 Kalau ada Wc, pengunjung lebih nyaman, usaha juga lebih nyaman. 
7 - 
8 Tidak usah bolak balik pulang kerumah. 
9 Dengan adanya Wc memudahkan kami dalam aktifitas berjualan. 
10 Kalau darurat ke Wc tidak mesti pulang dulu. Waktu terbuang percuma. 
11 Enak mau ke Wc bila dekat 
12 Karena semua orang butuh Wc setiap harinya. jika disediakan tentu membantu pedagang 
beraktifitas. 
13 Ini merupakan bagian dari kenyamanan jika datang. 
14 - 
15 Butuh  
16 - 
17 Sebagian pengunjung butuh Wc. Tapi jika tidak ada mereka sering tidak jadi belanja 
karena mereka mencari Wc dulu. Jika ada kami tidak perlu pulang dulu hanya untuk ke 
Wc. 
18 Tidak ada Wc umum 
19 Wc umum membantu pengunjung yang ingin ke air. 
20 Tidak mungkin pulang  kerumah hanya untuk ke Wc. 
21 Rumah kami jauh, tentu butuh wc. 
22 Mau ke Wc tidak perlu pulang kerumah.sangat bagus dan berpengaruh sekali. 
23 Sangat bagus kalau ada Wc dan memerlancar usaha kami yang sedang berjualan. 
24 Karena penjual juga mempergunakan Wc. 
25 Karena para penjual tidak usah menutup dagangannya dan pulang kerumah hanya untuk 
ke Wc. 
26 - 
27 Karena dengan adanya Wc, pengunjung maupun pedagang tidak buang air sembarangan. 
28 Wc umum salah satu fasilitas yang di cari pengunjung dan digunakan juga oleh kami. 
29 Pengunjung sering menanyakan Wc 
30 Kebutuhan manusia yang harus ada. 
31 Rumah saya dekat, mau ke Wc bisa pulang. 
32 Sering ditanya pengunjung sih, tapi yang ada kami buat Wc darurat sendiri. 
33 Tempat yang paling dibutuhkan. 
34 Butuh semua orang 
35 Dengan adanya Wc umum penjual dan pengunjung tidak perlu repot sehingga kegiatan 
usaha tetap lancar. 
36 - 
37 - 
38 Iya butuh sekali 
39 - 
40 Karena Wc umum sekedar pajangan saja. Dihari libur baru di buka. 
41 Sangat butuh, api yang sekarang tidak digunakan pajangan saja. 
42 - 
43 - 
44 Wc yang disini tidak digunakan,hanya dibuka hari tertentu saja.kami para pedagang 
mengalami kesulitan 
45 - 
46 Mau buang air kecil saja harus pulang, sangat repot sekali. Wc yang disini dikonci saja 








h) Tempat sampah 
Saat ini dipantai panjang telah disediakan lebih kurang sebanyak enam kotak 
sampah di kawasan pantai. Pemerintah menyediakan kotak sampah di 
kawasan objek wisata agar dapat menjaga kebersihan dan keindahan pantai 
panjang Bengkulu. Dari hasil penelitian diperoleh gambaran tentang 
pandangan pelaku usaha mikro terhadap sarana tempat sampah yang dapat 
ditujukan melalui tabel 4.19 berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.19 pandangan pelaku usaha mikro terhadap sarana tempat 
sampah di pantai panjang, para pelaku usaha mikro mengatakan bahwa, 
mereka membutuhkan persediaan kotak sampah lebih banyak  agar sampah 
tidak tercecer kemana-mana. Namun pada kenyataannya, banyak orang yang 
tidak bertanggung jawab malah dengan sengaja membawa sampah rumah 
tangga dan dibuang ke kotak sampah yang ada di pantai. Sampah itu 
membusuk dan akhirnya mengganggu kenyamanan wisatawan dan 
membebani para pedagang yang harus membersihkan sampah tersebut. Para 
pengangkut sampah yang ditugaskan mengangkut sampah-sampah dari kotak 























1 Dengan adanya kOtak sampah. Para pedagang bisa menjaga kebersihan dan pantai otomatis bersih dan indah 
dipandang. 
2 Sampah tidak menumpuk dimana-mana,mengganggu penglihatan wisatawan untuk belanja. Tapi sekarang tidak ada. 
3 Tidak ada kotak sampah, pembagian kotak samah dari pemeintah tidak merata. 
4 Tempat sampah diupayakan ada 
5 Kami bakar sampah sendiri. 
6 Karena dipantai tidak tersedia kotak sampah. 
7 Menjaga kebersihan lokasi pantai dan usaha. 
8 Sampah tidak menumpuk kemana-mana, 
9 Kami membersihkan sampah sendiri. 
10 Tidak butuh juga. Saya dan yang lain bersihkan sendiri sampah langsung dibakar saja tanpa di tumpuk sampai busuk 
dikotak sampah. 
11 Bisa buang sampah ditempatnya 
12 Karena pedagang membersihkan sampah sendiri. Habis nyapu sampah langsung di bakar. 
13 Masih sangat jarang orang yang mau membuang sampah padda tempatnya jadi tidak terlalu ada kaitannya dengan 
usaha. 
14 Gali lobang sendiri 
15 Ada bagus, asalkan Cuma sampah dari pantai bukan sampah dari luar. 
16 Penunjang kesadaran pengunjung untuk mengerti akan kebersihan. 
17 Sekarang tidak ada kotak sampah padahal sangat berpengaruh sekali sampah tidak kesana kemari. 
18 Baik bila pemerintah menyediakannya lebih banyak. Namun disini kami membakar sampah. Tukang sampah jarang 
19 Sampah kami dibakar. 
20 Sampah menjadi lebih mudah di buang. 
21 Tidak ada gunanya 
22 Kami buang dan kadang sampah dibawa pulang ada kotak sampahpun kadang sampah datang dari luar pantai jadi tidak 
apa jika tidak ada. 
23 Dulu pernah tapi yang pakaii malah orang luar bukan penjual ataupun pengunjung. 
24 Kalau ada enak buang sampah tidak bingung. 
25 Karena penjual bisa meletakkan sampah-sampah yang berserakan sehingga enak dipandang. 
26 - 
27 Karena supaya pengunjung tidak membuang sampah sembarangan dan menjaga tempat kegiatan usaha. 
28 Dengan adanya kotak sampah, limbah dari pengunjung maupun pedagang tidak berserakan. 
29 Karena untuk menjaga kebersihan sekitar tempat berjualan. 
30 Sampah tetap berserakan di pinggir pantai. 
31 Tidak usah. Sampah yang terumpuk tidak ada jasa yang mengangkut.busuk sendiri malah ganggu kami dan 
pengunjung. 
32 Ada kotak sampahtetaap kotor juga pantai sampah mendem aja sampai bau tidak aada yang mengangkut. 
33 Itulah sebab pantai menjadi kotor karena kurangnya tempat sampah. 
34 Ada juga tidak trlalu membantu. 




38 Agar sampah bisa langsung diletakkan disana tidak kotor 
39 - 
40 Karena tidak ada kotak sampah 
41 Tau pengaruh atau tidak jika ada kotak sampahnya, ini tidak ada. 
42 - 
43 - 
44 Kotak sampah tidak punya 
45 - 
46 Kotak sampah malah tambah jorok 
47 - 
48 Cukup bersih 
49 Malah karena kotak sampah kami jadi tambah repot. Karena orang dari luar buang sampah ruma tangga di kotak 
sampah pantai.kami kena imbasnya 
50 Untuk memelihara kebersihan 
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i) Bantuan gerobak jualan 
Saat ini telah disebar bantuan gerobak dan payung tenda untuk para pelaku 
usaha mikro sebanyak lebih kurang 155 dengan kondisi yang sudah cukup 
baik. Pemerintah memberikan bantuan berupa gerobak dan payung tenda agar 
dapat membantu kelancaran usaha mereka di pantai panjang Bengkulu. Dari 
hasil penelitian diperoleh gambaran tentang pandangan pelaku usaha mikro 
terhadap sarana bantuan gerobak jualan yang dapat ditujukan melalui tabel 
4.20 berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.20 pandangan pelaku usaha mikro terhadap sarana 
bantuan gerobak jualan di pantai panjang, para pelaku usaha mikro 
mengatakan bahwa, Untuk membuat gerobak sendiri dibutuhkan dana yang 
lumayan besar  sehingga bantuan gerobak sangat diharapkan bagi para 
pedagang. Namun masih banyak para pelaku usaha yang belum mendapatkan 
bantuan gerobak karna terbatas jumlah bantuan yang diberikan. Mereka 
mengharapkan bantuan gerobak kembali diadakan oleh pemerintah sehingga 



















Tabel 4.20 Pandangan Pelaku Usaha Mikro Terhadap Sarana Gerobak Dan Payung 




1 Dengan adanya bantuan gerobak para pedagang bisa usaha dengan lancar, karena kebanyakan para 
pedagang tidak mempunyai modal. 
2 Sangat di harapkan sekali karena sangat membantu para penjual berdagang. Gerobak mahal, jadi kalau 
ada bantuan gerobak akan sangat baik, bermanfaat. 
3 Jika diberi bantuan tentunya akan membantu usaha. 
4 Pedagang yang tidak/kurang memiliki modal sangat terbantu dengan bantuan gerobak atau yang lainnya. 
5 Sangat senang sekali 
6 Kebanyakan gerobak sudah ada 
7 Tidak usah keluar modal besar untu bikin gerobak 
8 Dapat memperlancar usaha kami. 
9 Karena mempermudah kami berjualan. 
10 Berpengaruh juga, walaupun kualitas gerobaknya masih kurang tapi lumayan membantu. 
11 Ringankan beban 
12 Meringankan beban modal membuat gerobak. 
13 Cukup berat jika mengupayakan sarana dengan modal yang minim sekali. 
14 Berpengaruh kalau di kasi  
15 Sekarang juga dinanti-nanti. 
16 Lebih enak dipandang dikarnakan rapi/ seragam. 
17 Tidak usah keluar modal  untuk membuat gerobak, sangat membantu kami walaupun masih kurang 
jumlahnyamasih banyak yang belum dapat. 
18 Membantu penambahan modal. 
19 Tidak dapat bantuan. 
20 Dapat menunjang kemajuan usaha. 
21 Gerobak mahal. Kalau dikasih alhamdulillah. 
22 Bikin gerobak butuh biaya yang tidak sedikit jadi kalau ada bantuan gerobak sangat terbantu sekali. 
23 Ada keuntungan untuk kami para pedagang, kami tidak mesti mengeluarkan banyak modal . Dan modal 
yang ada dapat kami gunakan untuk bahan usaha. 
24 Sangat butuh tapi belum pernah dikasih. 
25 Karena tidak usah mengeluarkan biaya untuk membuat gerobak. 
26 - 
27 Karena lebih meringankan para penjual. 
28 Dengan adanya gerobak setidaknya memudahkan kami dalam membawa barang dagangan dari rumah 
lebih banyak untuk berjualan. 
29 Mengurangi beban ekonomi 
30 Dengan adanya gerobak pedagang bisa melakukan kegiatan usaha. 
31 Lebih banyak lagi seharusnya. 
32 Diharapkan dan dituggu-tunggu sekali. 
33 Untuk membantu perekonomian pedagang yang berdagang. 
34 Ada bantuan gerobak usaha terbantu 




38 Sangat bagus membantu sekali 
39 - 
40 Tidak pernah dikasih 
41 Pengaruh tapi saya belum pernah dapat. 
42 - 
43 - 
44 Terbantu modal kita 
45 - 
46 Kalau ada passti berpengaruh di modal kami. Tidak sah beli atau bikin sendiri. Gerobakkan lumayan 
mahal. 
47 Kami terima dengan terima kasih , itu yang kami butuh. 
48 Terbantu modal bagi kami pedagang 
49 Terbantu tidak usah keluar biaya bikin gerobak 
50 Meringankan beban kami pedagang kecil 
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j) Pusat perbelanjaan (Mall) 
Saat ini terdapat satu pusat perbelanjaan yang berada di kawasan pantai 
panjang Bengkulu, yaitu BIM(Bengkulu Indah Mall). Pusat perbelanjaan ini 
didirikan untuk wisatawan dan para masyarakat yang mempunyai tujuan 
berbelanja. Dari hasil penelitian diperoleh gambaran tentang pandangan 
pelaku usaha mikro terhadap sarana Pusat perbelanjaan (Mall) yang dapat 
ditujukan melalui tabel 4.21 berikut : 
 
Berdasarkan tabel 4.21 pandangan pelaku usaha mikro terhadap sarana Pusat 
perbelanjaan (Mall) di pantai panjang, para pelaku usaha mikro mengatakan 
bahwa, Mall yang ada di pantai panjang Bengkulu berdampak positif bagi 
wisatawan. Namun tidak untuk pedagang sekitar mall. Dengan adanya fasilitas 
BIM yang serba modern dan harga belanja yang lebih murah dibanding jualan 
pedagang yang ada di wilayah pantai panjang. Pengunjung jarang yang mau 
berbelanja karna telah puas berbelanja di Mall. Sehingga pendapatan para 



















 Tabel 4.21 Pandangan Pelaku Usaha Mikro Terhadap Sarana Pusat Perbelanjaan 




1 Dengan adanya Mall sedikit berpengaruh pada pedagang. Karena di Mall semua tersedia dan 
lebih sejuk. 
2 Kadang jika ada acara di Mall maka pembeli banyak juga yang datang. Tapi para pedagang 
yang dekat BIM saja yang memperoleh keuntungan. 
3 Berpengaruh terhadap tingkat pendapatan menurun. 
4 Tempat atau daerah yang ramai sangat menunjang penjualan, 
5 orang belanja di BIM nongkrong di warung, tidak belanja dengan kami. 
6 Mall itu perbelanjaan modern sedangkan ini pedagang tradisional. 
7 Pembeli lebih memilih ke Mall dan belanja kesana.  
8 Ada yang menguntungkan, ada juga yang tidak. 
9 Bagi kami terjadi penurunan penjualan. Karena orang belanja ke BIM bukan ke pantai. 
10 Buat yang dekat mungkin berpengarruh tapi buat yang jauh tidak juga. 
11 Jauh dari BIM 
12 Sebelum ada Mall, orang taunya pantai. Berenti kepantai. Sekarang orang lebih memilih 
BIM ,penjualan menurun. 
13 Di setiap lokasi ada peminatnya masing-masing. 
14 Omset turun 
15 Sejak ada Mall, orang kenalnya Mall bukan pantai. 
16 Lebih banyak pengunjung. 
17 Semenjak Mall dibangun, kami disini sepi pembeli. 
18 Pendapatan jauh merosot sejak ada mall. Karena pengungunjung beli dari Mall. 
19 Ada Mall menjadikan usaha kami sepi. 
20 Bahan baku lebih mudah dibeli. 
21 Agak sepi 
22 Ada yang kena imbass baiknnya, ada juga yang jeleknya. 
23 Dulu sebelum ada Mall orang belanja di kami sekarang orang pada ke Mall belanjanya.  
24 Soalnya posisi jauh dari tempat kami jualan. 
25 Karena ada Mall membuat pembeli lebih tertarik ke Mall sehingga membuat pedagang sepi. 
26 - 
27 - 
28 Sambil ke Mall pengunjung sekalian mampir kepantai memberi pengauh positif bagi kami. 
29 Bisa melancarkan usaha. 
30 Bisa memberikan pengaruh sedikit bagi usaha. 
31 Bagi yang jualan dekatt Mall tentunya. 
32 Mall membuat pendapatan kami turun. 
33 Iya  
34 Ada BIM pengunjung kami sepi 
35 Dengan adanya Mall pengunjung jadi sepi, pengunjung lebih memilih ke Mall 
36 - 
37 - 
38 BIM jadi pilihan pertama pengunjung, tempatnya tidak panas. Kami disini jadi sepi 
pengunjung. 
39 - 
40 Karena jauh dari Mall 
41 Bagi yang disekitar sana iya, tapi bagi kami dipasir ptih tidak. Karena jauh. 
42 - 
43 - 
44 Kami dari Mall lumayan jauh , tapi yang di belakang Mall. 
45 - 
46 Tidak pengaruh 
47 Jauh jadi tidak begitu berpengaruh apa=apa. 
48 Jauh jaraknya dari Mall 
49 Agak sepi semenjak ada BIM, di sana lebih murah 
50 - 






4.2.1 Penggunaan Fasilitas Sarana Prasarana Di Pantai Panjang Oleh  
Usaha Mikro Kota Bengkulu 
 
a Jenis Dan Jumlah Fasilitas Yang Disediakan Pemerintah Untuk Usaha 
Mikro   
1. jalan raya  
Akses menuju objek pariwisata di pantai panjang dan Jaringan jalan raya 
yang terdapat di sepanjang objek wisata dapat dikatakan telah cukup baik. 
Namun ada sebagian titik pada jalan di kawasan pantai panjang yang mulai 
mesti di perhatikan agar tidak mengalami kerusakan yang semakin parah, 
seperti di bagian jalan menuju pasir putih. Terdapat lobang-lobang kecil 
yang tidak terlalu serius namun jika dibiarkan begitu saja bisa jadi 
kerusakan yang berakibat fatal. Semakin parah kerusakan yang terjadi 
tentu pemerintah harus mengeluarkan biaya yang semakin tinggi untuk 
perbaikan jalan tersebut. 
2. Instalasi pembangkit listrik ( lampu  jalan)  Fasilitas lampu jalan yang 
tersebar sebanyak 144 titik lampu di sepanjang jalan raya kawasan pantai 
panjang, dibangun oleh pemerintah agar wisatawan dapat menikmati 
pariwisata dimalam hari. Pada saat ini kondisi dari 144 lampu terdapat 44 
atau sekitar 31% lampu yang mati. Keadaan ini membuat wilayah pantai 
panjang menjadi kurang diminati untuk di kunjungi pada malam hari oleh 
wisatawan maupun menyulitkan para pedagang yang berdagang di pantai 
panjang di malam hari. Jika wisatawan berkurang, peluang mendapatkan 
pengunjung semakin sedikit, 
3. Keamanan 
Keamanan yang baik dan terpercaya sangat dibutuhkan untuk melengkapi 
kemajuan suatu objek pariwisata. Nama yang baik terhadap objek 
pariwisata mempengaruhi jumlah wisatawan maupun minat pedagang 
untuk melakukan kegiatan usaha di kawasan wisata tersebut. Di pantai 
panjang terdapat 1 pos polisi yang terletak di samping gerbang masuk 





4. Kebersihan ( Tukang Sapu) 
Kebersihan adalah salah satu aspek penting dalam suatu kawasan 
pariwisata. Dipantai panjang untuk sarana kebersihan hanya ada beberapa 
yang menggunakan jasa kebersihan yaitu tukang sapu yaitu sekitar 2 orang 
yang menyapu di sebagian wilayah pada kawasan pantai seperti di bagian 
belakang Mall. 
5. Lokasi  berdagang 
Lokasi berdagang di pantai panjang terletak di pinggir pantai. Wisatawan 
dapat langsung menikmati panorama keindahan pantai sambil mencicipi 
kuliner yang di tawarkan oleh para pedagang. Posisi ini menguntungkan 
para pedagang karena letaknya cukup strategis dan cukup disenangi oleh 
wisatawan yang sedang berkunjung atau berekreasi di pantai panjang 
Bengkulu. 
6. Bangunan  tempat usaha 
Auning sangat bermanfaat bagi kelancaran suatu usaha. selain membuat 
usaha lebih tertata rapi auning juga membuat kawasan disekitarnya lebih 
enak di pandang. Kehadiran auning di suatu kawasan pariwisata sangat 
membantu pelaku usaha untuk menjalankan usahanya. Di pantai panjang 
terdapat lebih kurang 13 auning yang baru di bangun khususnya di 
kawasan pasir putih. Telah ada sebagian pedagang yang pindah dan 
menempati fasilitas auning ini, namun untuk sekarang masih banyak yang 
kosong dan belum di tempati oleh para pedagang. 
7. Transportasi 
Terdapat beberapa jasa transportasi darat di kota Bengkulu yaitu angkutan 
kota (angkot), taxi, bus, antar kota. Di pantai panjang tidak di perbolehkan 
angkutan kota ( angkot) memasuki kawasan pantai panjang Bengkulu . 
Yang bisa dan di perbolehkan memasuki kawasan pantai  yaitu hanya 
kendaraan pribadi dan taxi agrometer. Sebagian besar para pelaku usah 
mikro di pantai panjang telah menggunakan kendaraan pribadi untuk 
menuju ke lokasi berdagang dalam kawasan pantai panjang. 
8. Toilet umum 
Toilet umum merupakan kebutuhan dasar manusia sehari-hari dan tidak 
bisa di pungkiri bahwa tanpa tersedianya toilet pada suatu kawasan 
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pariwisata mempengaruhi kegiatan orang-orang yang beraktifitas di 
kawasannya. Di pantai panjang tersebar sekitar 10 bangunan Wc umum 
yang di bangun oleh pemerintah dan pada saat ini keadaan bangunannya 
cukup baik. Toilet umum ini dibangun demi kelancaran aktifitas para 
wisatawan dan juga untuk para pelaku usaha yang ada di kawasan pantai 
panjang. 
9. Tempat sampah 
Dalam kawasan objek pariwisata pantai panjang, telah disediakan 
beberapa kotak sampah untuk para wisatawan dan para pelaku usaha. 
adanya kotak sampah diharapkan dapat menjaga kebersihan objek wisata, 
sehingga tetap menarik untuk dikunjungi. Tidak terganggu oleh sampah-
sampah yang berserakan kemana-mana. Menjadikan keindahan pantai 
panjang tetap terjaga. 
10. Gerobak dan  payung tenda untuk  jualan 
Pemerintah maupun pihak swasta telah memberikan bantuan berupa 
gerobak usaha dan payung tenda kepada para pelaku usaha dan bantuan 
gerobak ini dapat bermanfaat bagi kelancaran usahanya. Sekitar 155 
bantuan yang telah di sebar, Namun masih ada sebagian pelaku usaha yang 
belum mendapatkan bantuan tersebut karena Penyebarannya kurang 
merata. Bantuan ini dapat meringankan beban para pelaku usaha yang 
tidak cukup modal membuat gerobak, atau membeli payung tenda sendiri 
yang harganya cukup tinggi. 
11. Pusat Perbelanjaan(Mall) 
Terdapat 1 mall yang ada di kawasan pantai panjang yaitu BIM (Bengkulu 
Indah Mall). Dengan adanya mall diharapkan dapat melengkapi objek 
wisata yang ada di pantai panjang. Wisatawan dapat berbelanja kemudian 
sambil menikmati keindahan pantai. Untuk para pelaku usaha dapat 
membeli bahan baku usahanya lebih dekat dan lebih lengkap di sana, 
dengan adanya mall kawasan sekitar jadi lebih ramai di kunjungi oleh 
wisaawan dibandingkan dengan kawasan yang jaraknya jauh. Namun 
dampak negatifnya adalah wisatawan jadi lebih memilih berbelanja di mall 
dibandingkan berbelanja di pantai. Selain terlihat lebih elit, suasananya 




Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dilihat dari indikator-indikator 
yang tertuang dalam koesioner yang telah di isi oleh para pedagang mikro 
yang terlibat langsung dalam penggunaan fasilitas sarana dan prasarana di 
pantai panjang Bengkulu didapat hasil bahwa tersedia sebanyak 9 fasilitas 
yang di gunakan oleh pedagang yaitu jalan raya, kotak sampah, lampu jalan, 
bangunan tempat usaha (auning), toilet umum, kebersihan (jasa tukang sapu), 
bantuan gerobak usaha, dan lokasi berdagang. Hanya ini beberapa fasilitas 
yang digunakan oleh pedagang mikro di pantai panjang. Masih banyak 
fasilitas lain yang dibutuhkan pedagang untuk kelancaran usahanya. 
Kelengkapan fasilitas wisata yang nyaman dapat meningkatkan jumlah 
kunjungan wisata, meningkatkan kunjungan wisatawan untuk berada di 
kawasan tersebut, serta berdampak ganda terhadap peningkatan aktifitas dunia 
usaha terutama yang di dalam kawasan wisata pantai panjang dan berdampak 
baik terhadap perekonomian daerah. 
 
b Penggunaan Fasilitas Yang Disediakan Pemerintah Oleh Usaha Mikro 
1. Jalan raya 
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
jalan raya diperoleh skor 72% yang berarti bahwa penggunaan tinggi. Para 
pedagang memanfaatkan fasilitas jalan raya karena memberikan pengaruh 
terhadap aktifitas usahanya di dalam kawasan objek wisata pantai panjang,  
2. Instalasi pembangkit listrik ( lampu  jalan)   
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
lampu jalan yang tersebar di sepanjang jalan pantai di peroleh skor 63,2% 
yang berarti bahwa penggunaan tinggi. Tersedianya lampu jalan pada 
kawasan pariwisata memberikan pengaruh terhadap usaha pedagang yang 
berdagang dimalam hari. Saat malam hari pengunjung bisa lebih nyaman 
berwisata jika terdapat penerangan, keadaan ini memberikan keuntungan 
bagi Para pedagang untuk mendapatkan pengunjung dimalam hari. Ini 
berarti para pedagang memanfaatkan fasilitas lampu jalan karena 
memberikan pengaruh terhadap aktifitas usahanya di dalam kawasan objek 




Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
keamanan yang tersedia di pantai panjang diperoleh skor 84% yang berarti 
bahwa penggunaan sangat tinggi. Keamanan memiliki peran penting 
dalam kelancaran usaha para pelaku usaha di kawasan objek wisata pantai. 
Saat ini keamanan hanya ada 1 dan berpusat di samping gerbang masuk 
lokasi pariwisata. Peran keamanan sangat di butuhkan agar tercipta 
suasana aman dan nyaman bagi para pedagang yang beraktifitas di 
kawasan pantai maupun wisatawan yang berkunjung kesana. Ini berarti 
para pedagang memanfaatkan fasilitas keamanan karena memberikan 
pengaruh terhadap aktifitas usahanya di dalam kawasan objek wisata 
pantai panjang,  
4. Kebersihan ( Tukang Sapu) 
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
kebersihan yang tersedia di pantai panjang diperoleh skor 80,8% yang 
berarti bahwa penggunaan tinggi. Dengan adanya sarana kebersihan di 
dikawasan pantai panjang memberikan manfaat bagi para pelaku usaha. 
lokasi yang bersih dapat memberikan kesan baik kepada para pengunjung 
sehingga tanpa ragu mereka akan berkunjung ke tempat dagangan yang 
telah tersedia karena Kebersihan mempengaruhi kelancaran usaha mereka. 
5. Lokasi  berdagang 
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
lokasi berdagang yang tersedia di pantai panjang diperoleh skor 62,8% 
yang berarti bahwa penggunaan tinggi. Dengan disediakannya  lokasi 
usaha untuk pelaku usaha dalam kawasan pantai, mereka dapat berdagang 
mencari nafkah dan mengembangkan usahanya. penggunaan  yang tinggi 
terhadap lokasi usaha di pantai panjang dikarnakan pantai panjang 
merupakan objek pariwisata dan tempat orang banyak berkunjung untuk 
rekreasi. Lokasi yang strategis memberikan manfaat yang tinggi bagi 
kelancaran usahanya. 
6. Bangunan  tempat usaha (auning) 
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
Bangunan  tempat usaha yang tersedia di pantai panjang diperoleh skor 
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67,2% yang berarti bahwa penggunaan tinggi. Auning memberikan 
dampak yang baik untuk para pedagang dalam kawasan pariwisata, tertata 
rapi dan kelihatan lebih enak dipandang dan menarik para pengunjung 
untuk datang berkuliner, Ini berarti para pedagang memanfaatkan fasilitas 
auning karena memberikan pengaruh terhadap aktifitas usahanya di dalam 
kawasan objek wisata pantai panjang. 
 
7. Transportasi 
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
sarana transportasi yang tersedia di pantai panjang diperoleh skor 63,2% 
yang berarti bahwa penggunaan tinggi. Sarana transportasi yang digunakan 
oleh para pedagang menuju ke kawasan pariwisata adalah menggunakan 
kendaran pribadi. Untuk menggunakan angkot tidak memungkinkan 
karena di kawasan pariwisata pantai panjang tidak diperbolehkan masuk, 
hanya kendaran pribadi dan taxi agrometer yang bisa masuk langsung ke 
dalam objek pariwisata, untuk saat ini belum tersedia sarana transportasi  
khusus untuk masuk kedalam kawasan pantai panjang. Namun telah 
banyak  permintaan dari para pedagang agar pemerintah dapat 
menyediakannya demi kelancaran usaha mereka karena penggunaannya 
tinggi. 
8. Toilet umum 
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
sarana toilet umum yang tersedia di pantai panjang diperoleh skor 88% 
yang berarti bahwa penggunaan sangat tinggi.  Para pelaku usaha di 
kawasan pantai bertempat tinggal yang lumayan jauh jaraknya dari lokasi 
berjualan. Toilet umum merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat 
penting untuk di sediakan di berbagai tempat rekreasi. Dengan adanya Wc 
umum pada kawasan pantai memudahkan aktifitas para pelaku usaha tanpa 
harus terganggu pada saat usaha dan membuang waktu pulang pergi 
kerumah hanya untuk ke toilet saja.  
9. Tempat sampah 
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
sarana tempat sampah yang tersedia di pantai panjang diperoleh skor 
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65,2% yang berarti bahwa penggunaan tinggi.  Tempat sampah yang telah  
disediakan oleh pemerintah digunakan oleh para pelaku usaha membuang 
sampah sisa dari dagangannya sehingga sampah yang ada tidak tercecer 
kemana-mana. Kotak sampah juga dapat mengurangi sampah-sampah dari 
wisatawan yang akan berserakan mengotori lokasi berdagang, akhirnya 
membuat pedagang kerepotan membersihkannya. Ini berarti para 
pedagang memanfaatkan fasilitas kotak sampah karena memberikan 
pengaruh terhadap aktifitas usahanya di dalam kawasan objek wisata 
pantai panjang,  
10. Gerobak dan  payung tenda untuk  jualan 
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
sarana Gerobak dan  payung tenda untuk  jualan yang tersedia di pantai 
panjang diperoleh skor 78,8% yang berarti bahwa penggunaan tinggi. Para 
pelaku usaha mendapatkankan bantuan gerobak dan payung  untuk usaha 
dari pemerintah maupun swasta. Gerobak dan paying tenda tersebut di 
gunakan oleh pelaku usaha untuk kelancaran usahanya, Ini berarti para 
pedagang memanfaatkan fasilitas Gerobak dan  payung tenda untuk  jualan 
karena memberikan pengaruh terhadap aktifitas usahanya di dalam 
kawasan objek wisata pantai panjang, 
11. Pusat Perbelanjaan(Mall) 
Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa fasilitas 
sarana Pusat Perbelanjaan(Mall) yang tersedia di pantai panjang diperoleh 
skor 67,6% yang berarti bahwa penggunaan tinggi. Para pelaku usaha 
dapat membeli bahan baku jualannya  di Mall karena lokasinya dekat 
dengan pantai tempat usaha tanpa menghabiskan waktu yang lama, 
sehingga tidak akan mengganggu aktifitas usahanya. Ini berarti para 
pedagang memanfaatkan fasilitas Pusat Perbelanjaan(Mall) karena 
memberikan pengaruh terhadap aktifitas usaha di dalam kawasan objek 
wisata pantai panjang, 
 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dilihat dari indikator-indikator 
yang tertuang dalam koesioner yang telah di isi oleh para pedagang bahwa 
nilai rata-rata penggunaan fasilitas sarana dan prasarana oleh usaha mikro 
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yaitu 72,07%. Ini berarti bahwa penggunaannya sarana dan prasarana oleh 
usaha mikro dipanjang Bengkulu itu dirasakan tinggi. Para pedagang benar-
benar menggunakan sarana dan prasarana untuk kelancaran dan kemajuan 
usahanya. Hal ini bisa dilihat dengan banyaknya permintaan para pedagang 
kepada pemerintah untuk melakukan pebaikan sesegera mungkin pada fasilitas 
yang mengalami kerusakan karena sangat mempengaruhi usaha dagang 
mereka. Dengan bertambahnya fasilitas di pantai panjang serta perbaikan oleh 
pemerintah menjadi harapan para pedagang agar dapat tetap mencari nafkah 
dengan lancar di pantai panjang Bengkulu seperti jawaban kuesioner nomor 
15 yang banyak mengeluhkan beberapa fasilitas yang tidak berfungsi secara 
efektif. Padahal penggunaan yang dirasakan tinggi bagi para pedagang mikro 
dipantai panjang Bengkulu.  
 
c Pandangan Usaha Mikro Terhadap Fasilitas Yang Disediakan 
Pemerintah 
Berdasarkan jawaban kuesioner oleh para pedagang mikro di pantai panjang 
bahwa masih banyak fasilitas yang belum tersedia, mesti diadakan dan 
diperhatikan oleh pemerintah. Diantaranya belum tersedianya fasilitas 
mushola, pos-pos polisi yang lebih merata, jasa kebersihan yang lebih banyak, 
kotak sampah khusus, dan sarana transportasi dari pemerintah. Untuk fasilitas 
jalan raya, pelaku usaha menganggap sudah cukup baik begitu juga dengan 
bantuan gerobak dan payung untuk usaha. Namun pada bantuan gerobak 
maupun payung belum tersebar secara merata. Ini telihat dari jawaban 
kuesioner pada nomor 12 yaitu masih ada pedagang yang belum mendapatkan 
bantuan sama sekali, sementara terdapat diantara pedagang  mendapatkan 
bantuan yang lebih banyak dari pedagang yang lainnya. Para pelaku usaha 
juga menganggap bahwa sarana transportasi yang khusus jalur pantai juga 
seharusnya dapat diadakan karena tidak semua orang mempunyai alat 
transportasi pribadi. Sementara jalur pantai hanya bisa diperbolehkan masuk 
bagi kendaraan pribadi dan taxi agrometer saja. Tidak mungkin mereka 
menuju kelokasi dagang dengan menggunakan taxi atau berjalan kaki 
mengingat jarak rumah dari lokasi lumayan jauh. Tidak tersedianya keamanan 
yang terjangkau bagi para pedagang maupun wisatawan di pantai panjang 
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Bengkulu juga membuat timbulnya keresahan bagi keamanan barang-barang 
dagangan yang sengaja ditinggalkan di pantai panjang karena tidak 
memungkinkan bagi pedagang untuk membawa-bawa pulang seperti kursi 
plastik dan barang tinggal lainnya. Karena itu keamanan sangat mereka 
butuhkan. Mereka mengharapkan diadakannya pos-pos keamanan yang lebih 
banyak, tidak hanya di satu tempat saja seperti sekarang. Pantai panjang 
sangatlah luas, karena itu untuk bagian kawasan yang jauh jaraknya dari 
kantor polisi, akhirnya tidak memperoleh jasa keamanan yang semestinya 
dapat dirasakan oleh para pedagang maupun wisatawan yang beraktifitas 
disana. Fasilitas kotak sampah yang diberikan oleh pemerintah saat ini telah 
banyak yang rusak. Pedagang menganggap bahwa adanya kotak sampah 
sangat baik manfaatnya bagi para pedagang, namun karna kurang efektif 
akhirnya terbengkalai dan dibiarkan rusak. Ini terjadi karena sampah-sampah 
yang telah terkumpul di dalam kotak sampah tidak ada yang mengangkut dan 
akhirnya membusuk mengurangi kenyamanan para pengunjung dan 
berdampak pada usaha mereka. Belum lagi sampah tersebut bukan hanya 
berasal dari pengunjung namun terdapat oknum-oknum yang dengan sengaja 
membuang sampah rumah tangga ke dalam kotak sampah yang ada di pantai 
panjang. Tidak efektifnya sarana kebersihan(petugas pengangkut sampah) 
membuat para pedagang akhirnya kerepotan dan dirugikan karena merekalah 
yang akhirnya membereskan sisa sampah yang tertumpuk. Itulah kenapa kotak 
sampah dibiarkan rusak begitu saja. Terhadap fasilitas yang lain seperti lampu 
jalan, para pedagang mengeluh karena lampu tidak difungsikan sebagaimana 
mestinya. Sehingga jika berjualan di malam hari, jalan gelap dan rawan 
kecelakaan maupun kejahatan. Para pedagang menganggap bahwa lampu 
tersebut hanya akan hidup di saat kedatangan tamu penting, kemudian setelah 
itu lampu mati kembali. Begitu juga pada Toilet umum yang ada di pantai 
panjang tidak ubahnya dengan keadaan lampu jalan, mereka mengatakan 
bahwa Toilet umum  yang ada sekarang menjadi pajangan dan jarang sekali di 
buka karena hanya akan di buka jika ada hari tertentu saja misalnya hari besar 
lebaran, hari liburan atau acara besar lainnya sehingga menyulitkan para 
pedagang serta pengunjung yang datang di hari biasa karna toilet menyangkut 
kebutuhan dasar manusia sehari-hari. Padahal Jika toilet umum di pelihara dan 
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di kelola dengan baik, akan memberikan pendapatan bagi pengelolah dan 
menjadi kesempatan kerja bagi masyarakat yang mau menjaga dan 
memelihara fasilitas ini.  
 
Lokasi berdagang merupakan fasilitas yang disediakan pemerintah agar para 
pelaku usaha dapat mencari nafkah dengan berjualan di kawasan pantai 
panjang. Saat ini terjadi perubahan letak posisi tempat berdagang yaitu 
mundur kira-kira 20 m kebelakang dari posisi awal. Mereka menganggap 
terjadi dampak yang negatif terhadap pendapatannya, karena dengan posisi 
berdagang yang  mundur kebelakang menjadikan jarak dagang lebih jauh dari 
jalan membuat pengunjung sulit dan malas untuk masuk berbelanja. Sehingga 
terjadi penurunan pendapatan. Fasilitas lain yang sedang dibicarakan yaitu 
Auning yang baru-baru ini telah dibangun oleh pemerintah. Tapi sampai saat 
ini auning masih banyak terlihat kosong dan setelah melakukan beberapa 
wawancara bersama para pedagang sekitar bahwa mereka enggan pindah dan 
menempati auning karna di rasa tidak cocok bahkan tidak layak untuk usaha 
mereka. Selain ukuran kecil, auning ini juga setiap bangunannya di bagi untuk 
dua pedagang. Karna itu banyak tanggapan negatif dari para pedagang. 
Pemerintah seharusnya melakukan survei terlebih dahulu agar tidak ada 
pembangunan yang akhirnya tidak termanfaatkan oleh para pedagang sekitar. 
Para pedagang bersedia menggunakan fasilitas auning dengan syarat di 
bangun auning yang layak dan cocok dengan usaha mereka. Ini dapat di lihat 
dari jawaban pedagang mikro pada nomor 16 yang kebanyakan menyetujui 
pembangunan auning asalkan cocok bagi kelancaran usahanya. Karena auning 
dapat membuat pemandangan pantai panjang lebih nyaman dan tertata rapi. 
 Kehadiran Mall di pantai panjang Bengkulu membuat semakin ramainya 
orang-orang yang berdatangan. Mall juga memberikan manfaat pada para 
pedagang karena mereka dapat membeli bahan dasar jualannya di tempat yang 
lebih dekat dan lebih lengkap sehingga tidak memakan waktu yang begitu 
lama.  Namun ternyata Mall memiliki dampak yang negatif bagi pendapatan 
para pelaku usaha mikro. Mereka menganggap bahwa semenjak  didirikannya 
Mall di kawasan pantai panjang, pendapatan mereka menurun. orang-orang 
lebih memilih untuk berbelanja disana ketimbang berbelanja pada para 
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pedagang pantai. Tempatnya yang nyaman, sejuk serta terlihat lebih elit 
membuat para pengunjung lebih banyak menghabiskan waktu dan berbelanja 
disana, sementara setelah puas berbelanja barulah para pengunjung menikmati 
































BAB V PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap Penggunaan Fasilitas 
Sarana Prasarana Di Pantai Panjang Oleh Usaha Mikro Kota Bengkulu dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Jenis dan jumlah fasilitas yang disediakan pemerintah untuk usaha mikro 
Dari beberapa fasilitas yang disediakan pemerintah untuk usaha mikro 
diantaranya adalah 
 Transportasi  
 Toilet umum  
 Tempat sampah 
 Gerobak dan tenda payung untuk jualan 
 Pusat Perbelanjaan(Mall) 
 Jalan  raya 
 Instalasi pembangkit listrik ( lampu  jalan) 
 Keamanan 
 Kebersihan ( Tukang Sapu) 
 Lokasi  berdagang 
 Bangunan  tempat usaha 
Ada 8 diantaranya yang benar-benar dimanfaatkan atau ditujukan untuk 
kelancaran usaha para pelaku usaha mikro di pantai panjang Bengkulu 
yaitu 
1 Toilet umum 
2 Tempat sampah 
3 Gerobak dan tenda payung untuk jualan 
4 Jalan  raya 
5 Instalasi pembangkit listrik ( lampu  jalan) 
6 Kebersihan ( Tukang Sapu) 
7 Lokasi  berdagang 




2. Penggunaan fasilitas yang disediakan pemerintah oleh pelaku usaha mikro 
 Fasilitas prasarana yang di bangun pemerintah dan di gunakan oleh 
para pedagang mikro  mendapatkan skor penilaian dari para pedagang 
yang terlibat langsung dalam penggunaan fasilitas tersebut rata-rata 
sebesar 71,66%, yang berarti tingkat “Penggunaan Tinggi”. Hal ini 
menunjukkan bahwa fasilitas yang ada di pantai panjang Bengkulu 
tidak hanya dimanfaatkan oleh para wisatawan akan tetapi juga di 
manfaatkan oleh para pedagang didalam kawasan wisata pantai 
panjang Bengkulu untuk kelancaran usahanya. 
 Fasilitas sarana yang di bangun pemerintah dan di gunakan oleh para 
pedagang mikro  mendapatkan skor penilaian dari para pedagang yang 
terlibat langsung dalam penggunaan fasilitas tersebut rata-rata sebesar 
72,56%, yang berarti tingkat “Penggunaan Tinggi”. Penggunaan 
fasilitas sarana dedikit lebih tinggi dibandingkan penggunaa prasarana 
yaitu skor rata-rata nya 71,66%. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
fasilitas sarana yang ada di pantai panjang Bengkulu tidak hanya 
dibutuhkan oleh para wisatawan akan tetapi juga dibutuhkan oleh para 
pedagang didalam kawasan wisata pantai panjang Bengkulu untuk 
kemajuan dan kelancaran usahanya. Namun masih banyak fasilitas 
yang ada yang perlu di perbaiki pengelolaannya seperti Toilet umum, 
lampu jalan, dan kotak sampah. Fasilitas yang baik akan menunjang 
kemajuan suatu objek pariwisata. 
 
3. Pandangan pelaku usaha mikro terhadap fasilitas yang disediakan 
pemerintah 
Dari sebanyak 50 responden memberikan pandangan yang bermacam-
macam mengenai fasilitas yang telah disediakan oleh pemerintah. 
Beberapa yang menganggap bahwa fasilitas yang tersedia di pantai 
panjang Bengkulu telah cukup, namun belum efektif dalam hal 
penggunaannya. Beberapa fasilitas yang dianggap belum efektif itu 
antara lain adalah lampu jalan, toilet umum, kebersihan, keamanan, dll. 
Fasilitas ini telah tersedia namun jarang sekali yang masih berfungsi 
dengan baik. Kebanyakan hanya digunakan pada waktu tertentu saja 
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sehingga di hari-hari biasa fasilitas ini tidak termanfaatkan oleh para 
pelaku usaha maupun wisatawan. Disisi lain, ada juga diantaranya 
yang beranggapan bahwa fasilitas yang ada dipantai saat ini masih 
kurang dan banyak yang harus disediakan oleh pemerintah. Fasilitas 
yang dirasa perlu dan di butuhkan namun belum tersedia di pantai 
panjang adalah mushola, pos polisi di bagian dalam kawasan pantai 
panjang, kotak sampah yang lebih banyak, bantuan gerobak yang 




Dari penelitian yang dilakukan dapat disarankan agar Pemerintah, wisatawan dan 
pelaku usaha di pantai panjang Bengkulu bekerja sama dalam memelihara fasilitas 
yang telah ada sehingga objek pariwisata pantai panjang menjadi semakin tertata 
dan maju, Dapat bersaing dengan objek pariwisata daerah lainnya. melakukan 
pengadaan fasilitas yang belum tersedia, yang sangat dibutuhkan oleh usaha mikro 
serta wisatawan, dan melakukan perbaikan-perbaikan pada fasilitas sarana 
maupun prasrana yang mengalami banyak kerusakan. Agar semakin tinggi nilai 
penggunaan fasilitas serta termanfaatkan dengan baik demi kemajuan pantai 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 5 5 3 4 2 5 5 5 5 5 5 
2 2 5 5 4 2 5 1 5 4 5 3 
3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 
5 2 5 5 4 2 4 2 5 2 4 5 
6 5 5 5 5 2 4 2 5 2 2 2 
7 4 4 4 5 2 2 2 5 4 5 5 
8 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 2 
9 4 5 5 5 4 4 2 4 2 5 5 
10 4 5 4 3 3 3 1 5 2 4 3 
11 2 2 4 4 3 3 2 5 4 5 2 
12 5 5 5 2 4 3 2 5 2 3 5 
13 5 5 5 3 3 3 5 5 2 3 4 
14 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 5 
15 3 5 4 5 2 2 4 5 3 5 4 
16 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 
17 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
18 1 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 
19 2 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 
20 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
21 4 2 5 4 3 3 4 4 1 5 3 
22 4 4 4 4 2 3 2 5 2 5 3 
23 2 5 5 4 2 5 4 4 4 4 5 
24 2 1 3 4 2 4 3 5 3 5 1 
25 4 3 4 5 2 2 4 5 4 4 5 
26 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 3 
27 5 2 5 5 5 3 3 5 4 3 2 
28 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 3 2 2 5 4 5 5 
30 4 4 4 3 4 3 5 3 2 3 3 
31 4 3 5 5 2 1 3 2 1 4 3 
32 3 3 4 4 5 1 4 3 1 5 4 
33 4 4 3 5 4 4 5 5 3 4 5 
34 3 3 4 3 4 3 3 5 2 5 5 
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35 3 4 5 3 2 3 4 5 4 5 3 
36 5 5 5 4 3 4 3 4 3 5 3 
37 3 4 5 3 4 3 2 4 3 4 3 
38 1 5 5 5 1 3 2 5 4 5 5 
39 5 4 5 5 4 4 3 3 4 3 4 
40 2 1 1 4 4 3 2 5 1 1 2 
41 3 1 4 5 4 4 2 5 1 1 1 
42 4 2 3 3 4 5 5 3 3 4 4 
43 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 1 
44 3 2 3 5 3 3 4 4 2 4 1 
45 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 
46 3 1 3 3 3 3 1 5 1 3 1 
47 5 1 4 4 1 3 3 5 1 4 1 
48 4 1 4 5 3 4 3 5 3 4 1 
49 4 5 4 5 3 1 3 5 1 4 3 
50 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
Jml 180 178 209 202 154 168 158 220 145 197 169 
 
Keterangan : 
1. Prasarana jalan raya di pantai panjang berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
2. Penerangan lampu jalan di pantai panjang berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
3. Keamanan di Pantai Panjang berpengaruh  terhadap kegiatan usaha? 
4. Kebersihan di Pantai Panjang berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
5. Lokasi berdagang di Pantai Panjang berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
6. Fasilitas bangunan tempat usaha di Pantai Panjang berpengaruh terhadap kegiatan 
usaha? 
7. Sarana transportasi di Pantai Panjang berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
8. Fasilitas WC Umum di Pantai Panjang berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
9. Dengan tersedianya kotak sampah di Pantai Panjang berpengaruh terhadap 
kegiatan usaha? 
10. Dengan adanya bantuan gerobak jualan dari pemerintah  berpengaruh terhadap 
kegiatan usaha? 




1. Sangat Tidak Berpengaruh  
2. Tidak Berpengaruh 
3. Cukup berpengaruh 
4. Berpengaruh 






“ANALISIS PENGGUNAAN FASILITAS SARANA PRASARANA DI PANTAI 
PANJANG OLEH USAHA MIKRO KOTA BENGKULU” 
Nama    : 
Umur    : 
Pendidikan   : 
Bidang usaha   : 
Omset usaha dihari biasa : 
Omset usaha dihari libur : 
Petunjuk pengisian : Berilah jawaban untuk setiap pernyataan dengan 
membubuhkan tanda silang (X) serta berikan alasan 
untuk setiap jawaban yang dipilih. 
Pilihan tersebut adalah: 
a. Sangat Berpengaruh   = 5 
b. Berpengaruh    = 4 
c. Cukup berpengaruh   = 3 
d. Tidak Berpengaruh   = 2 
e. Sangat Tidak Berpengaruh = 1 
 
 
No Pertanyaan  1 2 3 4 5 
1 Apakah prasarana jalan raya di pantai panjang 
berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
     
Alasan :  
 
 
     
2 Apakah penerangan lampu jalan di pantai 
panjang berpengaruh terhadap kegiatan usaha 








Apakah keamanan di Pantai Panjang 
berpengaruh  terhadap kegiatan usaha? 
     
Alasan :  
 
 
     
4 Apakah kebersihan di Pantai Panjang 
berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 






     
5 Apakah lokasi berdagang di Pantai Panjang 
berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
     
 Alasan : 
 
 
     
6 Apakah fasilitas bangunan tempat usaha di 
Pantai Panjang berpengaruh terhadap kegiatan 
usaha? 
     
 Alasan : 
 
 
     
7 Apakah sarana transportasi di Pantai Panjang 
berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
     
 Alasan : 
 
 
     
8 Apakah fasilitas WC Umum di Pantai Panjang 
berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
     
 Alasan : 
 
 
     
9 Apakah dengan tersedianya kotak sampah di 
Pantai Panjang berpengaruh terhadap kegiatan 
usaha? 
     
 Alasan :  
 
 
     
10 Apakah dengan adanya bantuan gerobak jualan 
dari pemerintah  berpengaruh terhadap kegiatan 
usaha? 
     
 Alasan : 
 
 
     
11 Apakah Pusat Perbelanjaan (Mall) di  Pantai 
panjang berpengaruh terhadap kegiatan usaha? 
     
 Alasan : 
 
     
12 Apa saja bantuan yang telah diberikan 
pemerintah maupun swasta kepada usaha 







13 Berapakah jumlah bantuan yang telah diberikan 




     




     
15 Apakah fasilitas yang ada di pantai panjang 
telah cukup memadai guna membantu 
perkembangan usaha mikro? 
Alasan : 
 
     
16 Bagaimana jika lokasi berdagang di tempatkan 
pada auning atau tempat khusus? 
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